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Resiliensi matematis yang dimiliki siswa MTs masih tergolong rendah. Hal ini 

sesuai dengan kenyataan di lapangan yaitu sebagian besar siswa masih merasa 

cemas dalam belajar matematika. Mereka memiliki kesulitan yang berbeda dalam 

belajar matematika, tergantung materi yang dipelajari. Berdasarkan kenyataan 

tersebut, muncul pertanyaan penelitian yang diajukan peneliti yaitu bagaimana 

identifikasi resiliensi matematis siswa MTs melalui discovery learning. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui identifikasi resiliensi matematis siswa 

MTs melalui discovery learning. Jenis penelitian menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 3 

siswa kelas VIII-9 MTsN 1 Banda Aceh yang dipilih berdasarkan pengelompokan 

hasil angket resiliensi matematis dan pertimbangan guru matematika di kelas 

tersebut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti, RPP, 

LKPD, observasi, angket resiliensi matematis, wawancara dan alat perekam 

dengan analisis data menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subjek PA beresiliensi matematis rendah, subjek SZ sedang, 

dan subjek SR tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka identifikasi 

resiliensi matematis siswa MTs melalui discovery learning berada pada kategori 

sedang sesuai dengan pengelompokan hasil angket resiliensi matematis. 

Discovery learning dapat meningkatkan resiliensi matematis. Siswa yang 

beresiliensi matematis tinggi berpeluang besar mampu menghadapi dan 

menyelesaikan permasalahan matematika khususnya materi SPLDV. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Setiap jenjang pendidikan, baik di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK, 

maupun di perguruan tinggi mengajarkan pelajaran Matematika. Dalam belajar 

matematika banyak kemampuan dan sikap matematis yang harus dimiliki siswa 

agar mampu memahami materi yang ia pelajari dan sukses dalam mengikuti 

pembelajaran. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa yaitu sikap potisif 

yang menunjukkan rasa percaya diri, bekerja keras, tekun, gigih, dan tidak mudah 

menyerah, serta memiliki keinginan untuk bekerja sama dan berdiskusi dengan 

teman. Sikap-sikap pada pernyataan sebelumnya dinamakan resiliensi matematis.  

Grotberg dalam Wiwin mengemukakan bahwa resiliensi merupakan 

kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi serta kapasitas manusia untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah setelah mengalami kesengsaraan.
1
 

Grotberg mengemukakan bahwa faktor-faktor resiliensi diidentifikasi berdasarkan 

sumber-sumber yang berbeda, yaitu: (1) I Have, yaitu dukungan eksternal dan 

sumber daya dalam meningkatkan resiliensi, (2) I am, yaitu kekuatan yang berasal 

dari dalam diri sendiri, (3) I Can, yaitu kemampuan yang dimiliki individu untuk 

mengungkapkan perasaan dan pikiran dalam berkomunikasi dengan orang lain, 

memecahkan masalah dalam berbagai seting kehidupan dan mengatur tingkah 

____________ 

1
 Wiwin Hendriani, Resiliensi Psikologi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h. 25. 
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laku, serta mendapatkan bantuan saat membutuhkannya
2
 Dari ketiga faktor 

tersebut peneliti memilih faktor I Can untuk diteliti karena aspek pada faktor I 

Can ini lebih berhubungan dengan permasalahan matematika. 

Resiliensi matematis adalah kemampuan mempertahankan sikap afektif 

positif yang berkaitan dengan pembelajaran matematika dalam mengatasi masalah 

matematik, serta mengembangkan keterampilan baru.
3
 Resiliensi matematis yang 

dimaksud dalam penelitian ini dikhususkan pada kemampuan yang dimiliki siswa 

untuk menilai suatu permasalahan matematika, penyebab munculnya masalah 

tersebut dan mengetahui bagaimana cara memecahkannya dengan cara berdiskusi 

dengan teman sehingga ditemukan solusi yang diharapkan dengan teliti, serta 

siswa memiliki ketekunan untuk bertahan hingga masalah tersebut dapat 

terpecahkan. 

Johnson-wilder dkk, mengatakan indikator resiliensi matematis terdiri dari 

(a) Memiliki keyakinan bahwa matematika sebagai sesuatu yang berharga dan 

layak untuk ditekuni dan dipelajari; (b) Memiliki kemauan dan kegigihan dalam 

mempelajari matematika, walaupun mengalami kesulitan, hambatan dan 

tantangan; (c) Memiliki keyakinan pada diri sendiri bahwa mampu mempelajari 

dan menguasai matematika, baik berdasarkan pemahaman atas matematika, 

kemampuan menciptakan strategi, bantuan alat dan orang lain, dan juga 

____________ 

2
  Edith Grotberg, A Guide to Promoting Resilience in Children: Strengthening the 

Human Spirit, (Netherlands: Bernard van Leer Foundation, 1995), p. 8-10. 

 
3
 Agusmanto JB Hutauruk dan Tutiarny Naibaho, “Indikator Pembentuk Resiliensi 

Matematis Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FKIP”, Journal of Mathematics Education 

and Applied, Vol. 1, No. 2, 2020, h. 78-91. 
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pengalaman yang dibangun; (d) Memiliki sifat bertahan, tidak pantang menyerah, 

serta selalu memberi respon positif dalam belajar matematika.
4
 Seorang siswa 

dapat dikatakan memiliki resiliensi matematis yang tinggi jika ia sudah memenuhi 

indikator-indikator tersebut. 

Resiliensi matematis seharusnya dimiliki setiap siswa agar mampu 

menghadapi permasalahan matematika yang ditemukan dalam pembelajaran dan 

memiliki keinginan untuk terus berusaha dan tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi kesulitan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan 

tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Namun pada kenyataannya di 

lapangan masih banyak siswa yang kurang memiliki resiliensi matematis di dalam 

diri mereka. Hasil penelitian Andriani dan Nurjaman dalam Rizqa terlihat bahwa 

sebanyak 26% subjek penelitiannya memiliki resiliensi matematis tinggi, 57% 

sedang dan 15% memiliiki resiliensi rendah.
5
 Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

beresiliensi matematis tinggi masih sedikit. 

Lebih lanjut peneliti melakukan studi awal di salah satu sekolah Banda 

Aceh, tepatnya di MTsN 1 Banda Aceh. Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan 

dengan beberapa siswa dan salah satu guru matematika di sekolah tersebut, 

diperoleh informasi bahwa sebagian siswa masih merasa cemas dalam belajar 

matematika. Ada sebagian siswa yang menyukai pelajaran tersebut, namun 

____________ 

4
 Agusmanto JB Hutauruk, “Perilaku Resiliensi Matematis Mahasiswa Melalui Model 

Problem-Based Learning dengan Pendekatan Metakognitif. Journal of Mathematics Education and 

Applied, Vol. 1, No. 1, 2019, h. 9. 

 
5
 Rizqa Rahmmatiya dan Asih Miatun, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Ditinjau dari Resiliensi Matematis Siswa SMP”. Teori dan Riset Matematika, Vol. 5, 

No. 2, September 2020, h. 189. 

 



 
 
 
 

4 

 

 

kebanyakan dari mereka beranggapan bahwa matematika itu adalah pelajaran 

yang sulit. Setiap siswa memiliki kesulitan yang berbeda dalam belajar 

matematika, tergantung materi yang dipelajari. Misalnya ada sebagian siswa yang 

bisa menyelesaikan permasalahan SPLSV sedangkan siswa lain tidak, dan begitu 

sebaliknya. Siswa akan kesulitan menyelesaikan permasalahan matematika yang 

diberikan jika mereka tidak menyukai atau tidak memahami materi tersebut. 

Berdasarkan studi awal tersebut maka perlu diidentifikasi resiliensi 

matematis yang dimiliki siswa di MTsN 1 Banda Aceh. Namun, untuk 

memudahkan peneliti melakukan penelitian maka dibutuhkanlah suatu model 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 

yang bisa digunakan untuk melihat resiliensi matematis siswa yaitu discovery 

learning. Model ini digunakan hanya untuk memudahkan peneliti dalam 

melakukan observasu di kelas, bukan untuk meningkatkan resiliensi matematis 

yang dimiliki siswa. 

Model discovery learning ini meliputi beberapa sintak pembelajaran, di 

antaranya: (1) Pemberian rangsangan (stimulation), (2) Pernyataan/identifikasi 

masalah (problem statement), (3) Pengumpulan data (data collection), (4) 

Pengolahan data (data processing), (5) Pembuktian (verification), (5) Menarik 

kesimpulan/generalisasi (generalization). Model pembelajaran ini memacu siswa 

untuk aktif belajar di dalam kelas dan siswa dituntut memecahkan masalah 

sendiri. Discovery learning dapat menuntun siswa untuk membangun 

pengetahuan mereka sendiri, mereka dapat memahami masalah matematika 
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sampai menemukan solusinya sehingga dapat terlihat bagaimana resiliensi 

matematis yang dimiliki siswa. 

Oleh karena itu, berdasarkan studi awal yang dilakukan peneliti di MTsN 

1 Banda Aceh, maka peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian yang peneliti ajukan yaitu: 

1.  Bagaimana hasil identifikasi resiliensi matematis siswa MTs melalui 

Discovery Learning? 

2. Bagaimana dampak peningkatan resiliensi matematis terhadap 

pemahaman siswa dalam belajar matematika khususnya materi SPLDV? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1.  Untuk mengetahui hasil identifikasi resiliensi matematis siswa MTs 

melalui Discovery Learning. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Discovery Learning terhadap resiliensi 

matematis siswa MTs? 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam pembelajaran matematika terutama mengenai resiliensi matematis. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menajadi gambaran dan referensi bagi 

pembaca mengenai resiliensi matematis siswa melalui discovery learning. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah menambah pengetahuan bagi 

siswa berkaitan dengan resiliensi matematis siswa melalui discovery learning. 

Bagi guru manfaat penelitian ini adalah dapat mengetahui identifikasi 

kemampuan resiliensi matematis siswa sehingga guru bisa menjadikan 

penelitian ini sebagai tolak ukur untuk meningkatkan kemampuan tersebut. 

Manfaat bagi peneliti yaitu dapat menambah wawasan pengetahuan dan 

pengalaman terutama berkaitan dengan resiliensi matematis siswa.  

 

E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam memahami istilah pokok 

yang terdapat dalam judul penelitian ini, maka perlu diberikan batasan makna dari 

istilah-istilah tersebut yaitu: 

1. Identifikasi 

Identifikasi adalah kegiatan yang mencari, menemukan, 

mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari 

kebutuhan lapangan.
6
 Identifikasi merupakan proses pengumpulan data dan 

pencatatan segala keterangan tentang bukti-bukti dari seseorang sehingga 

kita dapat menetapkan dan menyamakan keterangan tersebut dengan 

____________ 

6
 Ahmad Yudianto, DNA Touch dalam Identifikasi Forensik, (Surabaya: Scopindo Media 

Pustaka, 2019), h. 28. 
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individu seseorang.
7
 Identifikasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 

upaya mencari, menemukan, mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, 

mencatat data dan informasi mengenai resiliensi matematis siswa melalui 

discovery learning dengan materi SPLDV sehingga akan terlihat bagaimana 

resiliensi matematis yang dimiliki siswa tersebut. 

2. Resiliensi matematis 

Resiliensi menurut Grotberg adalah kemampuan untuk bertahan dan 

beradaptasi serta kapasitas manusia untuk menghadapi dan memecahkan 

masalah setelah mengalami kesengsaraan.
8
 Resiliensi matematis adalah 

kemampuan untuk mengatasi dan menghadapi segala hambatan dan 

kesulitan selama dalam proses pembelajaran matematika berlangsung.
9
 

Resiliensi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

yang dimiliki siswa untuk menilai suatu permasalahan matematika pada 

materi SPLDV, penyebab munculnya masalah tersebut dan mengetahui 

bagaimana cara memecahkannya dengan cara berdiskusi dengan teman 

sehingga ditemukan solusi yang diharapkan dengan teliti, serta siswa 

memiliki ketekunan untuk bertahan hingga masalah tersebut dapat 

terpecahkan. 

 

____________ 

7
 Sabran dan Atma Deharja, Buku Ajar Praktik Klinis Rekam Medis (Pengantar Awal 

Turun Lapang), (Kediri: Pelita Medika, 2021), h. 49. 

 
8
 Wiwin Hendriani, Resiliensi Psikologi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h. 25. 

 
9
 Surya Amami Pramuditya dkk, Kemampuan Komunikasi Digital Matematis, (Bandung: 

Media Sains Indonesia, 2021), h. 281. 
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3. Discovery learning 

Discovery learning adalah proses pembelajaran di mana siswa 

berusaha sendiri mencari permasalahan dengan modal pengetahuan yang 

dimiliki untuk kemudian menghasilkan pengetahuan baru yang benar-benar 

bermakna melalui serangkaian proses penyelidikan ilmiah.
10

 Discovery 

learning yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif melalui sintak pembelajaran yang 

meliputi (1) pemberian rangsangan (stimulation), (2) pernyataan/identifikasi 

masalah (problem statement), (3) pengumpulan data (data collection), (4) 

pengolahan data (data processing), (5) pembuktian (verification), dan (5) 

menarik kesimpulan/generalisasi (generalization).  

____________ 

10
 Jajang Bayu Kelana dan Duhita Savira Wardani, Model Pembelajaran IPA SD, 

(Cirebon: Edutrimedia Indonesia, 2021), h. 29. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Tujuan Pembelajaran Matematika MTs 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang 

sekolah, baik di sekolah dasar, sekolah menengah, hingga perguruan tinggi. 

Pelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang dibangun 

oleh guru untuk mengembangkan kretivitas berpikir siswa yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 

baik terhadap materi matematika.
1
 Pelajaran matematika menjadi ilmu dasar yang 

perlu dipelajari agar bisa digunakan untuk menyelesaikan permasalahan sehari-

hari serta sebagai bekal untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Tujuan diajarkan matematika di setiap jenjang pendidikan pada dasarnya 

mengacu pada: 

1. Tujuan yang bersifat formal yaitu tujuan yang menekankan kepada 

penataan nalar anak dan pembentukan sikap anak. 

2. Tujuan yang bersifat material yaitu tujuan yang menekankan kepada 

keterampilan hitung, menyelesaikan soal, dan penerapan matematika.
 2
 

____________ 

1
 Ahmad Santoso, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 186.  

 
2
 Sulaiman, Proses Berpikir Geometri Siswa SMP dengan Gaya Kognitif Field 

Independen dan Field Dependen, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), h. 2. 

 



 
 
 
 

10 

 

 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan jenjang pendidikan dasar yang 

bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut. Pembelajaran matematika di MTs memiliki tujuan agar siswa memiliki 

kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien 

dan tepat dalam pemecahan masalah.
3
 Oleh karena itu pelajaran matematika 

sangat penting untuk dipelajari termasuk pada tingkat MTs agar siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan matematika. 

Tujuan pembelajaran matematika di MTs berdasarkan kurikulum Nasional 

yaitu: 

1. Memahami konsep matematika. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam menyelesaikan masalah dan 

mampu membuat generalisasi. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat dan melakukan manipulasi 

matematika. 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, 

atau media lain. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

____________ 

3
 Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa SMP dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery 

Learning)”. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 4, No. 1, April 2016, h. 76. 
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6. Memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika. 

7. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika.
4
 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika MTs bukan hanya sekedar pembelajaran yang harus dipelajari siswa 

di sekolah, tetapi agar siswa mampu mengikuti perkembangan zaman baik dari 

segi ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi yang semakin maju, siswa 

mampu mengembangkan kemampuan matematis dan menerapkan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadi dasar untuk mempelajari ilmu lainnya.  

 

B. Discovery Learning 

Discovery learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui 

proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan.
5
 Discovery 

learning adalah proses pembelajaran di mana siswa berusaha sendiri mencari 

permasalahan dengan modal pengetahuan yang dimiliki untuk kemudian 

menghasilkan pengetahuan baru yang benar-benar bermakna melalui serangkaian 

proses penyelidikan ilmiah.
6
 

____________ 

4
 Kemendikbud. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah, h. 325. 

 
5
 Albert Efendi Pohan dkk, Micro Teaching Berbasis Pendekatan Ilmiah, (Jawa Barat: 

Adanu Abimata, 2020), h. 90. 

 
6
 Jajang Bayu Kelana dan Duhita Savira Wardani, Model Pembelajaran IPA SD, 

(Cirebon: Edutrimedia Indonesia, 2021), h. 29. 
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Ruseffendi mengatakan bahwa discovery learning adalah metode mengajar 

yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh 

pengetahuan yang belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian 

atau seluruhnya ditemukan sendiri. Hosnan juga mengemukakan bahwa discovery 

learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan 

tahan lama dalam ingatan.
7
 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, disimpulkan bahwa discovery 

learning adalah model pembelajaran yang mekibatkan siswa secara aktif untuk 

menemukan dan menyelidiki sendiri permasalahan dengan modal pengetahuan 

yang dimiliki sehingga ditemukan pengetahuan baru yang akan bertahan lama 

dalam ingatan karena ditemukan dengan usaha sendiri. 

Tujuan pembelajaran model discovery learning yaitu: 

1. Meningkatkan kesempatan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

2. Siswa belajar menemukan pola dalam situasi kongkret maupun abstrak. 

3. Siswa belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan 

memperoleh informasi yang bermanfaat dalam menemukan. 

4. Membantu siswa membentuk cara kerja Bersama yang efektif, saling 

membagi informasi serta mendengarkan dan menggunakan ide-ide orang 

lain. 

____________ 

7
 Ni Nyoman Supuwingsih, E-Learning untuk Pembelajaran Abad 21 dalam Menghadapi 

Era Revolusi Industri 4.0, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), h. 27. 
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5. Meningkatkan keterampilan konsep dan prinsip siswa yang lebih 

bermakna. 

6. Dapat mentransfer keterampilan yang dibentuk dalam situasi belajar 

penemuan ke dalam aktivitas situasi belajar yang baru.
8
 

 

Selain itu, Discovery learning ini juga memiliki beberapa langkah atau 

sintak pembelajaran yaitu: 

1. Pemberian rangsangan (stimulation) yaitu memulai proses pembelajaran 

dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas 

belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah; 

2. Pernyataan/identifikasi masalah (problem statement) yaitu memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pengajaran, 

kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

(jawaban sementara atas pertanyaan masalah); 

3. Pengumpulan data (data collection) yaitu memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis; 

4. Pengolahan data (data processing) yaitu mengolah data dan informasi 

yang telah diperoleh para siswa melalui wawancara, observasi, dan 

sebagainya, lalu ditafsirkan; 

____________ 

8
 Albert Efendi Pohan dkk, Micro Teaching Berbasis . . . 
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5. Pembuktian (verification) yaitu melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi, 

dihubungkan dengan hasil pengolahan data; 

6. Menarik kesimpulan/generalisasi (generalization)
 
yaitu menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil 

pembuktian.
9
 

 

Discovery learning ini memacu siswa untuk aktif belajar di dalam kelas 

dan siswa dituntut memecahkan masalah sendiri. Model pembelajaran ini dapat 

menuntun siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri, mereka dapat 

memahami masalah matematika sampai menemukan solusinya sehingga dapat 

terlihat bagaimana resiliensi matematis yang dimiliki siswa. 

 

C. Resiliensi Matematis 

Resiliensi menurut Grotberg adalah kemampuan untuk bertahan dan 

beradaptasi serta kapasitas manusia untuk menghadapi dan memecahkan masalah 

setelah mengalami kesengsaraan.
10

 Sikap resiliensi perlu dimiliki karena setiap 

orang yang hidup tentu mengalami kesulitan atau suatu masalah yang harus 

dihadapi. Grotberg mengemukakan bahwa faktor-faktor resiliensi diidentifikasi 

berdasarkan sumber-sumber yang berbeda, yaitu: 

____________ 

9
 Meiria Sylvi Astuti, “Peningkatan Keterampilan Bertanya dan Hasil Belajar Siswa 

Kelas 2 SDN Slungkep 03 Menggunakan Model Discovery Learning”. Scholaria, Vol. 5, No. 1, 

Januari 2015, h. 15. 

 
10

 Wiwin Hendriani, Resiliensi Psikologi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h. 25. 
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1. I have: yaitu dukungan eksternal dan sumber daya dalam meningkatkan 

resiliensi. Sebelum anak menyadari anak siapa dirinya (I Am) atau apa 

yang bisa ia lakukan (I Can), anak membutuhkan dukungan eksternal dan 

sumber daya untuk mengembangkan perasaan aman yang menjadi dasar 

untuk meningkatkan resiliensi. Sumber-sumber pada aspek ini yaitu: 

a. Mempercayai hubungan: Anak dari segala usia membutuhkan kasih 

sayang tanpa syarat dan perhatian dari orang tua mereka. Selain itu, 

anak juga membutuhkan kasih sayang dan dukungan emosional dari 

orang dewasa lainnya juga. 

b. Struktur dan aturan di rumah: Orang tua menerapkan rutinitas dan 

aturan yang jelas, mengharapkan anak mengikuti perilaku mereka, 

dan dapat mengandalkan anak untuk melakukan hal tersebut. Aturan 

dan rutinitas itu meliputi tugas yang diharapkan dikerjakan oleh 

anak.  

c. Role moleds: Orang tua, keluarga, teman, dan orang lain 

menunjukkan bagaimana cara melakukan sesuatu, seperti berpakaian 

atau menanyakan informasi dan hal ini akan mendorong anak meniru 

mereka. Mereka menjadi model moralitas dan dapat mengenalkan 

anak tersebut dengan aturan-aturan agama. 

d. Dorongan agar menjadi otonom: Orang dewasa, terutama orang tua, 

mendorong anak untuk melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain 

dan berusaha mencari bantuan yang mereka perlukan untuk 

membantu anak menjadi otonom.  
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e. Akses pada Kesehatan, Pendidikan, kesejahteraan, dan layanan 

keamanan: Anak secara individu maupun keluarga, dapat 

mengandalkan layanan yang konsisten untuk memenuhi kebutuhan 

yang tidak bisa dipenuhi oleh keluarganya yaitu rumah sakit dan 

dokter, sekolah dan guru, layanan sosial, serta polisi dan 

perlindungan kebakaran atau layanan sejenisnya. 

2. I am: yaitu kekuatan yang berasal dari dalam diri sendiri yang meliputi 

perasan, sikap, dan keyakinan di dalam diri anak. Ada beberapa bagian 

dari aspek ini, yaitu: 

a. Perasaan dicintai dan perilaku yang menarik: Anak sadar bahwa 

orang menyukai dan mengasihi dia. Anak akan bersikap baik 

terhadap orang yang menyukai dan mencintainya. Seseorang dapat 

mengatur sikap dan perilakunya jika menghadapi respon-respon 

yang berbeda Ketika berbicara dengan orang lain. 

b. Mencintai, empati, dan altruistik: Individu mengasihi orang lain dan 

menyatakan kasih sayang tersebut dengan banyak cara. Dia peduli 

aka napa yang terjadi pada orang lain dan menyatakan kepedulian itu 

melalui tindakan dan kata-kata. 

c. Bangga pada diri sendiri: Anak mengetahui dia adalah seseorang 

yang penting dan merasa bangga pada siapakah dirinya dan apa yang 

bisa dilakukan untuk mengejar keinginannya.  

d. Otonomi dan tanggung jawab: Anak dapat melakukan sesuatu 

dengan caranya sendiri dan menerima konsekuensi dari perilakunya 
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tersebut. Anak merasa bahwa ia bisa mandiri dan bertanggung jawab 

atas hal tersebut. 

e. Harapan, keyakinan, dan percaya: Anak percaya habwa ada harapan 

baginya dan bahwa ada orang-orang dan institusi yang dapat 

dipercaya. 

3. I can: yaitu kemampuan yang dimiliki individu untuk mengungkapkan 

perasaan dan pikiran dalam berkomunikasi dengan orang lain, 

memecahkan masalah dalam berbagai setting kehidupan (akademis, 

pekerjaan, pribadi dan sosial) dan mengatur tingkah laku, serta 

mendapatkan bantuan saat membutuhkannya. Ada beberapa aspek yang 

mempengaruhi faktor ini, yaitu: 

a. Berkomunikasi: anak mampu mengekspresikan pemikiran dan 

perasaan kepada orang lain dan dapat mendengarkan apa yang 

dikatakan orang lain serta merasakan perasaan orang lain. 

b. Pemecahan masalah: anak dapat menilai suatu permasalahan, 

penyebab munculnya masalah dan mengetahui bagaimana cara 

memecahkannya. Anak dapat mendiskusikan solusi dengan orang 

lain untuk menemukan solusi yang diharapkan dengan teliti. Ia 

mempunyai ketekunan untuk bertahan dengan suatu masalah hingga 

masalah tersebut dapat terpecahkan. 

c. Mengelola berbagai perasaan dan rangsangan: anak dapat mengenali 

perasaannya, memberikan sebutan emosi, dan menyatakannya 
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dengan kata-kata dan perilaku yang tidak melanggar perasaan dan 

hak orang lain atau dirinya sendiri. 

d. Mengukur temperamen diri sendiri dan orang lain: Hal ini menolong 

individu untuk mengetahui berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk berkomunikasi, membantu untuk mengetahui kecepatan untuk 

bereaksi, dan berapa banyak individu mampu sukses dalam berbagai 

situasi. 

e. Mencari hubungan yang dapat dipercaya: Anak dapat menemukan 

seseorang misalnya orang tua, saudara, teman sebaya untuk meminta 

pertolongan, berbagi perasaan dan perhatian, guna mencari cara 

terbaik untuk mendiskusikan dan menyelesaikan masalah personal 

dan interpersonal.
 11

 

Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa setiap faktor memiliki aspek 

masing-masing. Namun pada penelitian ini, peneliti hanya ingin melihat 

kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan dalam pembelajaran 

matematika. Ruangguruku menyatakan bahwa faktor resiliensi matematis yang 

mampu menunjukkan sikap siswa dalam menilai suatu masalah, penyebab 

munculnya masalah tersebut dan berdiskusi dengan teman untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut yaitu terdapat pada faktor I Can khususnya aspek 

pemecahan masalah.
12

 Oleh karena itu yang menjadi fokus pada penelitian ini 

____________ 

11
 Edith Grotberg, A Guide to Promoting Resilience in Children: Strengthening the 

Human Spirit, (Netherlands: Bernard van Leer Foundation, 1995), p. 8-10. 
 

12
 Ruangguruku, Faktor-faktor Resiliensi, 27 Desember 2020. Diakses pada tanggal 3 

Januari 2022 dari situs: https://ruangguruku.com>klinis. 
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hanya satu faktor saja yaitu faktor I Can pada aspek pemecahan masalah karena 

sesuai dengan apa yang ingin diteliti oleh peneliti. 

Selain itu, pendapat dari Sumarmo mengenai resiliensi yaitu sikap tangguh 

untuk mengatasi rasa cemas, takut dalam menghadapi tantangan dan kesulitan, 

memerlukan kerja keras dan kemampuan berbahasa yang baik. Sumarmo 

mengatakan resiliensi matematis adalah sikap positif untuk mengatasi rasa cemas, 

takut dalam menghadapi tantangan dan kesulitan dalam pembelajaran matematika 

sampai menemukan solusinya.
13

 Johnson-Wilder dalam Agusmanto JB Hutauruk 

mengatakan bahwa resiliensi matematis adalah kemampuan mempertahankan 

sikap afektif positif dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika dalam 

mengatasi masalah matematik, serta mengembangkan keterampilan baru.
14

 

Menurut Iman dan Firmansyah, resiliensi matematis adalah kemampuan untuk 

mengatasi dan menghadapi segala hambatan dan kesulitan selama dalam proses 

pembelajaran matematika berlangsung.
15

 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa resiliensi matematis adalah 

kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi serta kapasitas manusia untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika sampai 

menemukan solusinya. Namun, makna resiliensi matematis pada penelitian ini 

yaitu kemampuan yang dimiliki siswa untuk menilai suatu permasalahan 

____________ 

13
 Siti Ruqoyyah dkk, Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi Matematika 

dengan VBA Microsoft Excel, (Purwakarta: Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020), h. 9-10.  
 
14

 Agusmanto JB Hutauruk dan Tutiarny Naibaho, “Indikator Pembentuk Resiliensi 

Matematis Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FKIP”, Journal of Mathematics Education 

and Applied, Vol. 1, No. 2, 2020, h. 78-91. 
 
15

 Surya Amami Pramuditya dkk, Kemampuan Komunikasi Digital Matematis, (Bandung: 

Media Sains Indonesia, 2021), h. 281. 
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matematika, penyebab munculnya masalah tersebut dan mengetahui bagaimana 

cara memecahkannya dengan cara berdiskusi dengan teman sehingga ditemukan 

solusi yang diharapkan dengan teliti, serta siswa memiliki ketekunan untuk 

bertahan hingga masalah tersebut dapat terpecahkan. 

Peatfield dalam Agusmanto JB Hutauruk dan Tutiarny Naibaho 

mengatakan indikator seorang siswa memiliki resiliensi matematis yang kuat, 

yaitu: 

1. Adanya rasa frustasi dan tidak nyaman ketika pertama kali dihadapkan 

dengan suatu masalah matematis yang tidak dapat diselesaikan dengan 

mudah. 

2. Munculnya ekspresi bahwa ia dapat dan akan menyediakan waktu untuk 

memikirkan masalah tersebut sebelum menyelesaikannya. 

3. Muncul keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikannya pada akhirnya. 

4. Memiliki keinginan dan atau kebutuhan yang sangat kuat untuk 

menyelesaikan permasalahan matematis tersebut. 

5. Mampu memilih strategi untuk menyelesaikannya (misalnya dengan 

diagram, bertanya teman apa yang harus dilakukan, dan sebagainya)
 16

 

Sedangkan indikator-indikator resiliensi matematis menurut Sumarmo 

yaitu: 

1. Menunjukkan keinginan untuk bersosialisasi, mudah untuk memberikan 

bantuan, berdiskusi dengan rekan-rekan, dan beradaptasi dengan 

lingkungan. 

____________ 

16
 Agusmanto JB Hutauruk dan Tutiarny Naibaho, “Indikator Pembentuk . . ., h. 80. 
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2. Menunjukkan sikap rajin, percaya diri, kerja keras dan tidak mudah 

menyerah menghadapi masalah, kegagalan, dan ketidakpastian. 

3. Menciptakan ide-ide baru dan mencari solusi kreatif untuk tantangan. 

4. Menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun motivasi diri. 

5. Memiliki rasa ingin tahu, mencerminkan, meneliti, dan memanfaatkan 

berbagai sumber. 

6. Memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri, menyadari 

perasaannya.
17

 

 

Indikator resiliensi matematis menurut Johnson-wilder dkk dalam 

Agusmanto JB Hutauruk yaitu: 

1. Memiliki keyakinan bahwa matematika sebagai sesuatu yang berharga dan 

layak untuk ditekuni dan dipelajari. 

2. Memiliki kemauan dan kegigihan dalam mempelajari matematika, 

walaupun mengalami kesulitan, hambatan dan tantangan. 

3. Memiliki keyakinan pada diri sendiri bahwa mampu mempelajari dan 

menguasai matematika, baik berdasarkan pemahaman atas matematika, 

kemampuan menciptakan strategi, bantuan alat dan orang lain, dan juga 

pengalaman yang dibangun. 

4. Memiliki sifat bertahan, tidak pantang menyerah, serta selalu memberi 

respon positif dalam belajar matematika.
 18

  

____________ 

17
 Siti Ruqoyyah dkk, Kemampuan Pemahaman Konsep . . ., h. 11. 

18
 Agusmanto JB Hutauruk, “Perilaku Resiliensi Matematis Mahasiswa Melalui Model 

Problem-Based Learning dengan Pendekatan Metakognitif. Journal of Mathematics Education and 

Applied, Vol. 1, No. 1, 2019, h. 9. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah indikator resiliensi matematis menurut Johnson-wilder 

dkk karena indikator tersebut mencakup makna resiliensi matematis yang telah 

dibatasi peneliti. Indikator tersebut menggambarkan bagian resiliensi matematis 

dalam pemecahan masalah sesuai dengan fokus penelitian ini. Indikator tersebut 

sebagai berikut: 

1. Memiliki keyakinan bahwa matematika sebagai sesuatu yang berharga dan 

layak untuk ditekuni dan dipelajari. 

2. Memiliki kemauan dan kegigihan dalam mempelajari matematika, 

walaupun mengalami kesulitan, hambatan dan tantangan. 

3. Memiliki keyakinan pada diri sendiri bahwa mampu mempelajari dan 

menguasai matematika, baik berdasarkan pemahaman atas matematika, 

kemampuan menciptakan strategi, bantuan alat dan orang lain, dan juga 

pengalaman yang dibangun. 

4. Memiliki sifat bertahan, tidak pantang menyerah, serta selalu memberi 

respon positif dalam belajar matematika.  

Untuk mengukur tingkat resiliensi matematis yang dimiliki siswa, maka 

siswa akan diberikan angket yang telah disusun berdasarkan indikator di atas. 

Angket tersebut akan dibuat dalam dua jenis pernyataan yaitu pernyataan positif 

dan pernyataan negatif dengan masing-masing memiliki skor tertentu seperti 

Tabel 2.1 berikut. 
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Tabel 2.1 Rubrik Penilaian Angket Resiliensi Matematis 

Indikator Jumlah Pernyataan Skor Pilihan jawaban 

1 2 3 4 

Memiliki keyakinan bahwa 

matematika sebagai sesuatu yang 

berharga dan layak untuk ditekuni 

dan dipelajari 

Pernyataan positif 

 

TS KS S SS 

Pernyataan negatif SS S KS TS 

Memiliki kemauan dan kegigihan 

dalam mempelajari matematika, 

walaupun mengalami kesulitan, 

hambatan dan tantangan 

Pernyataan positif 

 

TS KS S SS 

Pernyataan negatif SS S KS TS 

Memiliki keyakinan pada diri sendiri 

bahwa mampu mempelajari dan 

menguasai matematika, baik 

berdasarkan pemahaman atas 

matematika, kemampuan 

menciptakan strategi, bantuan alat 

dan orang lain, dan juga pengalaman 

yang dibangun 

Pernyataan positif 

 

 

 

TS KS S SS 

Pernyataan negatif SS S KS TS 

Memiliki sifat bertahan, tidak 

pantang menyerah, serta selalu 

memberi respon positif dalam belajar 

matematika 

Pernyataan positif 

 

TS KS S SS 

Pernyataan negatif SS S KS TS 

Sumber: Modifikasi dari penelitian Elsa Komala.19
 

Keterangan:  

TS = Tidak Setuju 

KS  = Kurang Setuju 

S = Setuju 

SS  = Sangat Setuju 

Angket di atas akan diberi skor pada setiap pilihan jawaban siswa. Setiap 

pernyataan pada angket memiliki empat pilihan jawaban yaitu Tidak Setuju (TS), 

Kurang Setuju (KS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Skala penskorannya 

untuk pernyataan positif secara berurutan dari 1 sampai 4, dan sebaliknya untuk 

pernyataan negatif skala penskorannya dari 4 sampai 1. 

____________ 

19
 Elsa Komala, “Mathematical Resilience Mahasiswa pada Mata Kuliah Struktur Aljabar 

I Menggunakan Pendekatan Explisit Instruction Integrasi Peer Instruction”. Jurnal Mustafa, Vol. 

6, No. 3, September 2017, h. 361. 
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D. Resiliensi Matematis dalam Pembelajaran Discovery Learning 

Resiliensi matematis pada penelitian ini yaitu kemampuan yang dimiliki 

siswa untuk menilai suatu permasalahan matematika, penyebab munculnya 

masalah tersebut dan mengetahui bagaimana cara memecahkannya dengan cara 

berdiskusi dengan teman sehingga ditemukan solusi yang diharapkan dengan 

teliti, serta siswa memiliki ketekunan untuk bertahan hingga masalah tersebut 

dapat terpecahkan. Indikator resiliensi matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Memiliki keyakinan bahwa matematika sebagai sesuatu yang berharga dan 

layak untuk ditekuni dan dipelajari. 

2. Memiliki kemauan dan kegigihan dalam mempelajari matematika, 

walaupun mengalami kesulitan, hambatan dan tantangan. 

3. Memiliki keyakinan pada diri sendiri bahwa mampu mempelajari dan 

menguasai matematika, baik berdasarkan pemahaman atas matematika, 

kemampuan menciptakan strategi, bantuan alat dan orang lain, dan juga 

pengalaman yang dibangun. 

4. Memiliki sifat bertahan, tidak pantang menyerah, serta selalu memberi 

respon positif dalam belajar matematika.  

Untuk melihat resiliensi matematis dalam diri siswa dibutuhkan model 

pembelajaran yang tepat yang dapat memancing rasa ingin tahu, percaya diri, dan 

ketekunan siswa, serta mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran sehingga siswa dapat 
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menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Salah satu model pembelajaran yang 

sesuai dengan hal tersebut yaitu model discovery learning.
 20

 

Discovery learning adalah model pembelajaran yang memacu siswa untuk 

aktif belajar di dalam kelas. Melalui proses menemukan konsep diharapkan siswa 

akan jauh lebih ingat mengenai konsep yang dipelajarinya. Dalam proses 

menemukan suatu konsep atau memecahkan masalah, siswa diajak untuk bersikap 

positif mencari jawaban bukan pasif menunggu jawaban temannya. Oleh karena 

itu, discovery learning dapat menumbuhkan tidak hanya aspek kognitif melainkan 

juga aspek afektif siswa. Discovery learning memberikan perubahan kepada siswa 

untuk membangun pengetahuan mereka sendiri sehingga mereka dapat memahami 

masalah matematika sampai solusinya.  

Discovery learning menuntut siswa agar mampu memecahkan masalah 

sendiri, hal ini dapat melatih dan meningkatkan resiliensi matematis siswa. 

Semakin siswa dapat menyelesaikan persoalan dengan mandiri, semakin tinggi 

pula resiliensi matematis mereka. Siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi 

pengetahuannya, menyelesaikan permasalahan dari berbagai sumber, dan 

berdiskusi dengan temannya.
21

  

Melalui pembelajaran tersebut akan terlihat bagaimana resiliensi 

matematis siswa, misalnya bagaimana sikap siswa dalam menghadapi 

permaslahan matematika yang diberikan, apakah siswa memiliki kemauan dan 

____________ 

20
 Kartika Sari Asih dkk “Resiliensi Matematis pada Pembelajaran Discovery Learning 

dalam Upaya Meningkatkan Komunikasi Matematika”. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika, 2019, h. 862. 

 
21

 Kartika Sari Asih dkk “Resiliensi Matematis . . ., h. 865. 
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kegigihan dalam menyelesaikan masalah, memiliki rasa percaya diri, berusaha dan 

kerja keras, tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan permasalahan, serta 

akan terlihat juga bagaimana sikap siswa dalam bekerja sama dengan teman 

kelompok. Dengan demikian, discovery learning dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk mengidentifikasi sikap resiliensi matematis yang dimiliki 

siswa. 

 

E. Batasan Penelitian 

1. Discovery learning 

Penerapan discovery learning pada penelitian ini tidak digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan tertentu siswa melainkan sebagai model 

pembelajaran untuk mengidentifikasi resiliensi matematis siswa. Dalam 

proses pembelajaran yang menggunakan discovery learning akan diamati dan 

diidentifikasi sikap resiliensi matematis yang dimiliki siswa sesuai dengan 

indikator resiliensi matematis yang telah ditentukan. 

2. Resiliensi matematis 

Menurut Grotberg, sumber resiliensi terdiri dari tiga faktor yaitu I 

have, I am, dan I can. Dari setiap faktor tersebut memiliki beberapa aspek 

seperti yang telah dipaparkan di atas. Mengingat banyaknya aspek resiliensi 

yang perlu diteliti, maka pada penelitian ini peneliti membuat batasan 

resiliensi yang akan diteliti, yaitu resiliensi pada faktor I can khususnya pada 

aspek pemecahan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. 

Resiliensi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan yang dimiliki siswa untuk menilai suatu permasalahan 
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matematika, penyebab munculnya masalah tersebut dan mengetahui 

bagaimana cara memecahkannya dengan cara berdiskusi dengan teman 

sehingga ditemukan solusi yang diharapkan dengan teliti, serta siswa 

memiliki ketekunan untuk bertahan hingga masalah tersebut dapat 

terpecahkan. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian relevan yang telah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu berkaitan dengan identifikasi resiliensi matematis siswa melalui 

discovery learning. Penelitian-penelitian tersebut dapat menjadi pendukung 

peneliti dalam melakukan penelitian ini. Beberapa penelitian yang relevan 

tersebut diantaranya, pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Hani 

Ismatillah Kurnia dkk dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematik Siswa MTs Ditinjau dari Resiliensi Matematik”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang baik memiliki skala sikap resiliensi yang tinggi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

yaitu jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti terletak pada teknik pengumpulan data, variabel dan 

subjek penelitian. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes, wawancara, dan angket; variabelnya yaitu kemampuan komunikasi 

matematis dan resiliensi matematis; dan subjeknya adalah siswa kelas VIII G 

SMP Negeri 2 Cisarua. Sedangkan peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
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data berupa observasi, angket, dan wawancara; variabel yang menjadi fokus 

peneliti yaitu resiliensi matematis siswa dengan subjek penelitian yaitu 3 siswa 

kelas VIII MTsN 1 Banda Aceh. 

Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Rizqa Rahmmaatiya dan 

Asih Miatun dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Ditinjau dari Resiliensi Matematis Siswa SMP”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat siswa kelas VII-B beresiliensi 

rendah, hanya terdapat dua kategori siswa beresiliensi tinggi dan sedang. Siswa 

beresiliensi tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik 

dan percaya diri bila dihadapkan berbagai permasalahan soal. Siswa beresiliensi 

sedang, masih kurang dalam kemampuan pemecahan masalah matematisnya, 

karena belum mampu mencapai langkah-langkah yang sistematis dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematis, kurang teliti, dan cenderung 

menyerah bila dihadapkan soal yang sulit. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif 

kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan resiliensi matematis, sedangkan variabel yang 

akan diteliti oleh peneliti hanya berfokus pada resiliensi matematis saja. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes, angket, 

serta pedoman wawancara; sedangkan teknik pengumpulan data yang dakan 

digunakan peneliti yaitu observasi, angket, dan wawancara. 
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Ke tiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kartika Asih dkk yang 

berjudul “Resiliensi Matematis pada Pembelajaran Discovery Learning dalam 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika” Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model discovery learning berdampak positif pada 

komunikasi dan pembelajaran, serta dapat menumbuhkan resiliensi matematis. 

Resiliensi matematis juga mempengaruhi aspek kognitif, semakin tinggi resiliensi 

siswa maka kemungkinan besar semakin tinggi pula kemampuan kognitif mereka. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu kedua penelitian ini ingin mengetahui resiliensi matematis siswa 

dengan menggunakan discovery learning. Namun perbedaannya yaitu dalam 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa melalui 

discovery learning, dan meneliti bagaimana pengaruh resiliensi matematis siswa 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti hanya meneliti tentang identifikasi resiliensi siswa yang 

dimiliki siswa melalui discovery learning. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan identifikasi resiliensi 

matematis siswa MTs melalui discovery learning. Untuk mencapai tujuan 

penelitian ini, peneliti membutuhkan data yang berupa kata-kata dan 

pendeskripsian tentang sikap resiliensi matematis siswa MTs melalui discovery 

learning. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan untuk mendukung data tersebut, 

maka pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif.  

 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Banda Aceh yang beralamat di Jl. 

Pocut Baren No. 144, Keuramat, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Adapun 

subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN 1 Banda Aceh. Pemilihan 

subjek berdasarkan hasil angket resiliensi matematis siswa yaitu setelah dilakukan 

pembelajaran dengan model discovery learning, siswa akan diberikan angket 

resiliensi matematis. Kemudian dari hasil angket tersebut, dipilih tiga siswa yang 

memiliki hasil angket rendah, sedang dan tinggi yang akan diwawancarai sebagai 

subjek dalam penelitian ini. Subjek tersebut dipilih berdasarkan pengelompokan 

hasil angket resiliensi matematis dan pertimbangan guru matematika di kelas 

tersebut. 
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian berupa pertanyaan yang dipersiapkan untuk memperoleh 

informasi dan pedoman tertulis tentang wawancara. Dalam penelitian ini ada dua 

instrumen yang digunakan yaitu instrumen utama dan instrumen pendukung.  

1. Instrumen utama 

Instrumen utama dalam pengumpulan data pada penelitian kualitatif 

adalah peneliti itu sendiri karena peneliti dapat melihat langsung, mengalami, 

dan merasakan apa yang terjadi pada subjek penelitiannya. Peneliti di dalam 

penelitian kualitatif adalah sebagai human instrument,  berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, menilai kualitas 

data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas  temuannya.
1
 Peneliti 

yang merencanakan, mengumpulkan, dan menyimpulkan data penelitian serta 

membuat laporan hasil penelitian.  

2. Instrumen pendukung 

Instrumen pendukung dalam penelitian ini berupa lembar observasi, 

angket resiliensi matematis, dan pedoman wawancara serta alat perekam. 

a. Lembar angket resiliensi matematis 

Angket resiliensi matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 24 pernyataan yang menggambarkan semua indikator resiliensi 

matematis. Pernyataan yang disusun terdiri dari 12 pernyataan positif dan 

____________ 

1
 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta, 2016), h. 306. 
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12 pernyataan negatif. Sebelum diberikan kepada siswa, instrumen 

pernyataan angket ini sebelumnya sudah dikonsultasikan dengan kedua 

dosen pembimbing dan divalidasi terlebih dahulu oleh satu dosen UIN Ar-

Raniry Banda Aceh program studi pendidikan matematika dan satu guru 

matematika yang sudah berpengalaman dalam menvalidasi angket. 

b. Lembar observasi 

Dalam penelitian ini digunakan lembar observasi yang disusun 

berdasarkan indikator resiliensi matematis untuk mengetahui sikap 

resiliensi matematis yang dimiliki siswa. Lembar observasi ini dijadikan 

sebagai pedoman saat mengamati siswa dalam proses pembelajaran. 

Sebelum dijadikan sebagai pedoman di lapangan, lembar observasi 

terlebih dahulu divalidasi oleh satu dosen UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

program studi pendidikan matematika dan satu guru matematika yang 

sudah berpengalaman dalam memvalidasi lembar observasi. Lembar 

observasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

33 

 

 

Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No Aspek yang diamati 

Praktek 

Ada 
Tidak 

ada 

1.  Kerja keras dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika khususnya materi SPLDV yang disajikan. 

  

2.  Semangat dalam belajar matematika khususnya materi 

SPLDV. 

  

3.  Rajin dan tekun dalam belajar matematika khususnya 

materi SPLDV. 

  

4.  Terus berusaha untuk memecahkan permasalahan 

matematika khususnya materi SPLDV yang disajikan. 

  

5.  Tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan 

dalam memecahkan masalah matematika khususnya 

materi SPLDV (secara madiri atau diskusi). 

  

6.  Bertanya kepada guru mengenai materi SPLDV yang 

tidak dipahami. 

  

7.  Menanggapi pertanyaan teman yang diajukan kepada 

guru (guru memberi kesempatan kepada siswa lain 

untuk menjawabnya). 

  

Sumber: Disesuaikan dengan indikator resiliensi matematis 

 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP ini dirancang menggunakan pendekatan saintifik, model 

discovery learning, dengan metode diskusi, tanya jawab, dan evaluasi. 

Peneliti ingin mengidentifikasi resiliensi matematis siswa melalui model 

discovery learning. RPP ini sebelum digunakan di lapangan terlebih 

dahulu sudah dikonsultasikan dengan kedua dosen pembimbing dan 

divalidasi oleh satu dosen UIN Ar-Raniry Banda Aceh program studi 

pendidikan matematika dan satu guru matematika yang sudah 

berpengalaman dalam memvalidasi RPP. 

d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD yang dimaksud dalam penelitian ini adalah merancang 

langkah-langkah hasil kerja siswa untuk melatih keaktifan dan kemampuan 

penemuan siswa dalam proses pembelajaran. LKPD ini sebelumnya sudah 
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dikonsultasikan dengan kedua dosen pembimbing dan divalidasi oleh satu 

dosen UIN Ar-Raniry Banda Aceh program studi pendidikan matematika 

dan satu guru matematika yang sudah berpengalaman dalam memvalidasi 

LKPD. 

e. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara dirancang untuk menggali informasi lebih 

dalam mengenai permasalahan yang diteliti. Wawancara dilakukan setelah 

memberikan angket resiliensi matematis pada subjek penelitian. Dalam 

penelitian ini, pedoman wawancara akan disusun berdasarkan keadaan 

yang ditemukan di lapangan. Pertanyaan yang diajukan merujuk pada 

kelengkapan data yang dibutuhkan serta untuk memperoleh data yang 

belum ditemukan pada hasil observasi dan angket yang telah diberikan. 

Pedoman wawancara ini sebelumnya sudah dikonsultasikan dengan kedua 

dosen pembimbing dan divalidasi oleh satu dosen UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh program studi pendidikan matematika dan satu guru matematika 

yang sudah berpengalaman dalam memvalidasi pedoman wawancara. 

f. Alat perekam 

Alat perekam dalam penelitian ini berupa audio yang digunakan 

untuk merekam hasil wawancara peneliti dengan subjek penelitian. Alat ini 

digunakan untuk merekam semua informasi yang disampaikan oleh subjek 

penelitian agar peneliti lebih mudah dalam membuat laporan hasil 

wawancara secara detail dan lebih akurat. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada dilapangan. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, observasi dan wawancara. 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini salah satunya adalah 

observasi. Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melihat 

langsung keadaan di lapangan. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan 

untuk memperoleh data berkaitan dengan resiliensi matematis yang dimiliki 

siswa. Observasi dilakukan untuk menelaah sikap resiliensi matematis siswa 

pada saat mengikuti proses pembelajaran di kelas melalui model discovery 

learning. Hasil observasi diharapkan memberikan informasi mengenai sikap 

resiliensi matematis yang dimiliki siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Angket resiliensi matematis 

Angket menurut Sugiyono dalam Bella yaitu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab.
2
 Pada penelitian ini, skala 

pengukuran atau jenis angket yang digunakan adalah jenis angket skala likert 

yang berbentuk pernyataan. Sugioyono mengatakan bahwa skala likert 

____________ 

2
 Bella Chintya Neyfa, “Perancangan Aplikasi E-Canteen Berbasis Android dengan 

Menggunakan Metode Object Oriented Analysis & Design (OOAD)”. Jurnal Penelitian 

Komunikasi dan Opini Publik, Vol. 20, No. 1, Juni 2016, h. 86. 
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.
3
  

Angket resiliensi matematis pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui siswa beresiliensi matematis rendah, sedang, and tinggi. Angket 

yang diisi oleh siswa akan diberi skor pada setiap pilihan jawaban siswa pada 

angket tersebut. Setiap pernyataan pada angket memiliki empat pilihan 

jawaban yaitu Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S), dan Sangat 

Setuju (SS). Skala penskorannya untuk pernyataan positif secara berurutan 

dari 1 sampai 4, dan sebaliknya untuk pernyataan negatif skala penskorannya 

dari 4 sampai 1. 

3. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini merupakan bagian dari teknik 

pengumpulan data yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih 

dalam mengenai resiliensi matematis dari subjek penelitian. Pertanyaan yang 

diajukan ketika melakukan wawancara mengacu pada indikator resiliensi 

matematis yang belum terlihat pada hasil observasi dan angket yang telah 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih lanjut. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pengolahan data menjadi sistematis dan lebih 

sederhana yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

____________ 

3
 Nuzuar dan Idi Warsah, “Analisis Inovasi Administrasi Guru dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran (Studi MAN Rejang Lebong)”. Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan 

Keagamaan, Vol. 16, No. 3, 2018, h. 269.  
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dokumentasi sehingga mudah untuk diinterpretasikan dan mudah dipahami.
4
 

Terdapat tiga jalur analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman dalam penelitian Ivanovich Agusta yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.
5
 Berikut penjelasan tentang Teknik analisis data pada 

penelitian ini. 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
6
 Reduksi data berarti merangkum 

hal pokok dan memfokuskan pada hal yang penting sehingga akan terlihat 

gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti dalam mencari data 

tersebut bila diperlukan dan mempermudah untuk pengumpulan data 

selanjutnya.  

Proses reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menelaah seluruh data yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa, 

angket resiliensi matematis siswa, dan wawancara yang telah dilakukan 

dengan subjek penelitian. Tahap-tahap analisis data pada proses reduksi data 

ini meliputi: 

____________ 

4
 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan, dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), h. 67. 

 
5
 Ivanovich Agusta, Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data Kualitatif, (Bogor: 

Pusat Penelitian Sosial Ekonomi, 2003), h.10.  

 
6
 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”. UIN Antasari Banjar Masin, Vol. 17, No. 33, 

Juni 2019, h. 91. 
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a. Menelaah dan mengidentifikasi hasil observasi aktivitas siswa yang 

telah diisi oleh observer pada pertemuan ke satu dan pertemuan ke 

dua. 

b. Memberikan skor pada angket resiliensi matematis yang telah diisi 

oleh siswa kelas VIII MTsN 1 Banda Aceh.  

c. Mengelompokkan hasil angket resiliensi matematis menjadi tiga 

kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Untuk mencari 

tingkat kategori resiliensi matematis, maka peneliti menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

M  = 
 

 
 (nilai tertinggi + nilai terendah) 

SD  = 
 

 
 (nilai tertinggi – nilai terendah) 

Keterangan:  

M = Mean ideal 

SD  = Standar deviasi  

Batas antara kategori adalah (M + 1SD) dan (M – 1SD) 

Rumus untuk mencari rata-rata sebagai berikut 

    
  

 
 

Keterangan:  

   = Rata-rata 

    = Jumlah skor 

  = Jumlah frekuensi 
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Tabel 3.2 Kategori Pengelompokan Resiliensi Matematis 

Batas (interval) Kategori 

X ˂ M – 1SD Resiliensi matematis rendah 

M – 1SD ˂ X ˂ M + 1SD Resiliensi matematis sedang 

X   M + 1SD Resiliensi matematis tinggi 
Sumber: Adopsi dari penelitian Hani dkk.

7
 

 

d. Memutar rekaman hasil wawancara dengan subjek penelitian 

beberapa kali sampai jelas dan benar apa yang diungkapkan siswa 

ketika wawancara, kemudian mencatat semua hasil pembicaraan 

tersebut.  

e. Hasil transkrip diperiksa ulang kebenarannya oleh peneliti dengan 

mendengarkan kembali pernyataan subjek saat wawancara. Hal ini 

bertujuan untuk mengurangi kesalahan transkrip yang dilakukan. 

f. Membandingkan data hasil transkrip dengan data hasil rekaman dan 

membuang data yang tidak diperlukan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif 

dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan.
8
 Tujuan penyajian data ini untuk memudahkan 

memahami data yang direduksi kemudian melanjutkan hal yang perlu 

dikerjakan.  

____________ 

7
 Hani Ismatillah dkk, “Analisis Kemampuan Komunikasi . . ., h. 935. 

 
8
 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif . . ., h. 94. 
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Dalam penelitian ini, data yang disajikan adalah hasil reduksi data 

yang telah disusun dan diurutkan sehingga menjadi sebuah informasi. Pada 

tahap ini data telah ditranskripkan dapat dilakukan klasifikasi data agar data 

yang dikumpulkan terorganisir dengan baik dan dapat digunakan untuk 

menarik kesimpulan. Data hasil observasi aktivitas siswa, angket resiliensi 

matematis siswa, dan wawancara yang telah melalui tahap reduksi dan 

penyajian data disusun berdasarkan indikator resiliensi matematis. Data 

yang disajikan dalam penelitian ini berbentuk data naratif berupa uraian.  

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini adalah merangkum semua 

hal yang telah direduksi dan dideskripsikan dalam penyajian data. Penarikan 

kesimpulan ini bertujuan untuk mengidentifikasi resiliensi matematis siswa 

MTs melalui discovery learning. 

 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam proses penelitian, salah satu tahapan yang perlu dilakukan adalah 

pengecekan keabsahan data. Pengecekan keabsahan data ini perlu dilakukan agar 

peneliti memperoleh data yang valid. Hal yang perlu dilakukan peneliti pada tahap 

ini yaitu: 

1. Ketekunan pengamat 

Ketekunan pengamat dapat dimaknai sebagai proses pengumpulan dan 

analisis data secara konsisten. Ketekunan pengamat dilakukan oleh peneliti 

sendiri dengan cara melakukan pengamatan secara teliti, cermat, dan terus 

menerus selama proses penelitian di lapangan. Peneliti mengamati subjek 
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penelitian dan mengecek secara teliti hasil angket resiliensi matematis, tes 

kemampuan komunikasi matematis, maupun hasil wawancara yang telah 

dilakukan subjek penelitian. 

2. Triangulasi 

Dalam menguji keabsahan data pada penelitian kualitatif, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

diartikan sebagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat tiga triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu.
9
 Teknik triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik triangulasi sumber. Teknik triangulasi ini 

digunakan untuk mengecek keakuratan data yang telah ditemukan. 

Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, hasil angket, dan 

hasil wawancara subjek penelitian dengan hasil wawancara guru matematika 

mengenai resiliensi matematis. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah cara-cara yang harus ditempuh peneliti guna 

lebih terarah dan fokus pada saat melakukan penelitian. Berikut adalah susunan 

tahap-tahap penelitian yang akan peneliti lakukan sebagai berikut:  

 

 

____________ 

9
 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan . . ., h. 273-274. 
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1. Tahap awal  

a. Meminta surat izin penelitian kepada pihak kampus UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

b. Surat yang telah diperoleh dari pihak kampus UIN Ar-Raniry 

kemudian diberikan kepada pihak Kementerian Agama Kota Banda 

Aceh. 

c. Surat yang telah diperoleh dari pihak Kementerian Agama Kota 

Banda Aceh kemudian diberikan kepada pihak MTsN 1 Banda Aceh.  

d. Melakukan konsultasi dengan kepala sekolah dan guru mata 

pelajaran matematika berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan.  

2. Tahap di lapangan  

a. Menentukan jadwal pelaksanaan pembelajaran dengan model 

discovery learning dan observasi, pengisian angket, serta 

wawancara.  

b. Melakukan observasi di kelas saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan model discovery learning oleh peneliti. 

c. Memberikan angket resiliensi matematis kepada siswa kelas VIII 

MTsN 1 Banda Aceh. 

d. Mengidentifikasi hasil observasi sesuai dengan indikator resiliensi 

matematis. 

e. Memberikan skor pada hasil angket yang telah diisi oleh siswa. 
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f. Memilih tiga siswa yang memiliki skor rendah, sedang, dan tinggi 

dari hasil angket untuk menjadi subjek penelitian. 

g. Melakukan wawancara terhadap subjek penelitian yang telah dipilih.  

h. Mengumpulkan seluruh data dari lapangan yakni hasil observasi 

hasil angket, dan hasil wawancara selama penelitian.   

i. Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil 

dikumpulkan. 

j. Menuliskan laporan hasil penelitian untuk diberikan kepada kepala 

sekolah di MTsN 1 Banda Aceh. 

k. Memberikan laporan hasil penelitian kepada kepala sekolah di 

MTsN 1 Banda Aceh. 

l. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian kepada kepala 

sekolah di MTsN 1 Banda Aceh. 

3. Tahap akhir 

a. Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil 

dikumpulkan. 

b. Menafsirkan dan membahas hasil analisis data di BAB IV.  

c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian di BAB V.  

d. Menuliskan laporan skripsi berdasarkan hasil analisis data, 

menafsirkan, dan menarik kesimpulan yang diperoleh setelah 

penelitian dilaksanakan.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah Banda Aceh 

yaitu MTsN 1 Banda Aceh yang beralamat di Jl. Pocut Baren No. 144, Keuramat, 

Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan resiliensi matematis yang dimiliki siswa. Resiliensi matematis 

tersebut diidentifikasi berdasarkan indikator yang telah ditentukan pada bab II 

melalui discovery learning.  

Pada tanggal 16 November peneliti mengajukan surat penelitian di Siakad 

UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 18 November peneliti mengantar surat izin tersebut 

ke Kantor Kementerian Agama Kota Banda Aceh untuk membuat surat izin 

penelitian ke MTsN 1 Banda Aceh. Pada tanggal 23 November peneliti 

menyerahkan surat izin dari Kantor Kementerian Agama Kota Banda Aceh 

kepada pihak Tata Usaha (TU) di MTsN 1 Banda Aceh untuk diberikan kepada 

pihak kurikulum, kemudian pihak kurikulum memberikan pernyataan bahwa 

peneliti telah diberi izin untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.  

Setelah memberikan data penelitian kepada kurikulum, peneliti menemui 

guru mata pelajaran matematika untuk memperoleh informasi mengenai 

pembelajaran di kelas dan mendiskusikan proses penelitian yang akan dilakukan. 

Peneliti menyampaikan kepada guru bahwa akan melakukan penelitian skripsi 

yang berjudul “Identifikasi Resiliensi Matematis Siswa MTs Melalui Discovery 

Learning” dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Guru 
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tersebut memberikan izin dan mengatakan bahwa beliau akan membantu peneliti 

dalam proses penelitian jika diperlukan.  

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti telah melakukan konsultasi 

dengan pembimbing serta mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari 

perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) dan instrumen pengumpulan data 

(lembar observasi aktivitas siswa, angket resiliensi matematis, dan pedoman 

wawancara). Semua instrumen tersebut telah divalidasi oleh satu dosen ahli 

bidang matematika dan satu guru matematika. Hal ini dilakukan agar instrumen 

yang telah disusun layak untuk digunakan sebagai instrumen pengumpulan data 

sehingga mencapai tujuan untuk mengetahui identifikasi resiliensi matematis 

siswa melalui discovery learning.  

Adapun kelas yang diteliti dan jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal Kelas Kegiatan Waktu 

1.  Sabtu/27 

November 2021 

VIII-9 - Mengajar materi pertemuan 

pertama yaitu Memahami 

Konsep dan Membuat Model 

Matematika dari PLDV. 

- Observasi aktivitas siswa. 

3 × 40 

menit 

2.  Selasa/30 

November 2021 

VIII-9 - Mengajar materi pertemuan ke 

dua yaitu Menyelesaikan 

SPLDV dengan Metode 

Eliminasi. 

- Observasi aktivitas siswa. 

2 × 40 

menit 

3.  Rabu/1 

Desember 2021 

VIII-9 - Pemberian angket resiliensi 

matematis kepada siswa. 

15 

menit 

4.  Kamis/2 

Desember 2021 

VIII-9 - Melakukan wawancara 

terhadap subjek penelitian. 

20 

menit 

Sumber: Jadwal Penelitian pada tanggal 27 November s.d 2 Desember di MTsN 1 Banda 

Aceh (2021). 
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 Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa penelitian dilakukan selama 4 hari, dua hari 

digunakan untuk melakukan observasi aktivitas siswa melalui discovery learning 

dengan materi SPLDV sebanyak dua pertemuan yang dilaksanakan pada hari 

Sabtu dan Selasa. Setelah itu, pada hari Rabu peneliti memberikan angket 

resiliensi matematis kepada siswa untuk diisi sesuai dengan pendapat mereka 

masing-masing. Kemudian dilanjutkan pada hari Kamis, peneliti melakukan 

wawancara dengan subjek penelitian. 

 

B. Deskripsi dan Analisis Hasil Penelitian 

1. Deskripsi dan analisis hasil observasi aktivitas siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa tersebut dapat dilihat pada Lampiran 

10 dan Lampiran 11. Berdasarkan hasil observasi tersebut, terlihat bahwa ada 

perbedaan aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama dan pertemuan ke 

dua. Pertemuan pertama, ada beberapa aspek yang diamati tidak muncul 

dalam pembelajaran yaitu aspek kerja keras dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika khususnya materi SPLDV yang disajikan, terus 

berusaha untuk memecahkan permasalahan matematika khususnya materi 

SPLDV yang disajikan, tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan 

dalam memecahkan masalah matematika khususnya materi SPLDV (secara 

mandiri atau diskusi), dan menanggapi pertanyaan teman yang diajukan 

kepada guru (guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk 

menjawabnya). 

Aspek-aspek tersebut bukan tidak muncul sama sekali, tetapi dapat 

dikatakan secara umum masih belum terlihat. Ada beberapa siswa yang 
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berusaha menyelesaikan permasalahan yang disajikan, namun usaha yang 

mereka lakukan belum maksimal. Kebanyakan dari mereka berusaha hanya 

sekedarnya saja dan masih bergantung pada teman kelompok yang bisa 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Secara umum minat dan rasa 

tertarik siswa dalam memecahkan masalah yang disajikan masih kurang.  

Banyak siswa yang menunjukkan sikap rajin dan semangat belajar 

matematika secara berdiskusi. Mereka berusaha menyelesaikan LKPD yang 

diberikan. Tetapi ketika menemukan masalah dalam proses penyelesaian, 

kebanyakan siswa langsung menyerah dan tidak berusaha untuk 

menyelesaikannya lagi. Hanya sebagian kecil yang berusaha menyelesaikan 

permasalahan tersebut hingga menemukan solusinya. Ada juga siswa yang 

mengajukan pertanyaan, tetapi ketika diberikan kesempatan kepada siswa lain 

untuk menanggapi pertanyaan tersebut, tidak ada yang ingin menanggapi atau 

memberikan pendapat mereka. 

Sedangkan pada pertemuan ke dua mulai muncul aspek yang belum 

terlihat pada pertemuan pertama. Siswa mulai aktif dalam menanggapi 

pertanyaan yang diajukan siswa lain, usaha mereka dalam menyelesaikan 

permasalahan yang disajikan dalam LKPD juga lebih meningkat. Mereka 

terus berusaha menyelesaikan permasalahan tersebut dan bertanya jika ada 

kendala dalam menyelesaikannya. Mereka saling bekerja sama dengan teman 

kelompok masing-masing sehingga menemukan solusi dari permasalahan 

yang mereka selesaikan. Meskipun hal tersebut belum sepenuhnya dan belum 

semua siswa melakukannya misalnya seperti bekerja keras dalam 
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menyelesaikan permasalahan, tetapi setidaknya sebagian besar siswa sudah 

berusaha semampu mereka dalam menemukan konsep dan menyelesaikan 

permasalahan yang mereka hadapi. 

Berdasarkan hasil pengamatan juga terlihat bahwa siswa sudah 

menunjukkan sikap yang menggambarkan indikator resiliensi matematis 

seperti memiliki kemauan dan kegigihan belajar SPLDV, terus berusaha dan 

tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

berkaitan dengan SPLDV, bekerja sama dengan teman kelompok, dan 

mengajukan pertanyaan yang tidak dipahami. Meskipun tidak semua siswa, 

tetapi sebagian besar dari mereka memiliki kemauan dalam belajar dan 

memecahkan masalah SPLDV.  

2. Deskripsi dan analisis hasil angket resiliensi matematis  

Adapun hasil angket resiliensi matematis siswa dapat dilihat pada 

Lampiran 16. Berdasarkan hasil angket tersebut terlihat bahwa resiliensi 

matematis yang dimiliki siswa kelas VIII-9 itu berbeda-beda. Tingkat 

resiliensi matematis siswa yang diperoleh pada penelitian ini yaitu nilai 

resiliensi matematis terendah adalah 50 dan nilai resiliensi matematis 

tertinggi adalah 81. Berdasarkan hasil angket tersebut, resiliensi matematis 

siswa dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Pengelompokan tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Batas (Interval) Pengelompokan Resiliensi Matematis 

Batas (interval) Batas (Interval) Kategori 

X ˂ M – 1SD X < 60,33 Resiliensi matematis rendah 

M – 1SD ˂ X ˂ M + 1SD 60,33 < X < 70,67 Resiliensi matematis sedang 

X   M + 1SD X   70,67 Resiliensi matematis tinggi 
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Data hasil pengelompokan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 17. 

Berdasarkan hasil pengelompokan tersebut terlihat bahwa rata-rata siswa 

memiliki resiliensi matematis sedang. Dari setiap kategori, diambil sebanyak 

3 siswa sebagai subjek dengan pengklasifikasian yang telah ditentukan pada 

BAB III. Adapun nama subjek penelitian yang diambil dapat dilihat pada 

Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Data Angket Resiliensi Matematis Siswa 

Kode Nama L/P 
Skor Angket Resiliensi 

Matematis 

Kategori Resiliensi 

Matematis 

PA L 50 Rendah 

SZ P 65 Sedang 

SR  P 81 Tinggi 

 

Selain berdasarkan pada hasil angket resiliensi matematis siswa, 

pengambilan subjek pada penelitian ini juga berdasarkan pada saran dan 

pertimbangan dari guru matematika kelas VIII-9 MTsN 1 Banda Aceh.  

a. Hasil angket resiliensi matematis subjek PA 

Adapun hasil angket subjek PA dapat dilihat pada Lampiran 13. 

Berdasarkan hasil angket, untuk indikator pertama terlihat bahwa subjek 

PA kurang setuju dengan pernyataan dua yaitu setiap permasalahan 

memiliki penyelesaiannya khususnya materi SPLDV, dan sangat setuju 

dengan pernyataan lima yaitu permasalahan matematika sulit untuk 

diselesaikan khususnya materi SPLDV. Sedangkan ia setuju dengan 4 

pernyataan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator pertama 

sudah terlihat pada subjek PA karena ia menganggap matematika itu 

penting untuk dipelajari meskipun ia masih menganggap bahwa 

matematika adalah pelajaran yang sulit. 
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Berkaitan dengan indikator ke dua, subjek PA tidak setuju dengan 

pernyataan tujuh dan sembilan yaitu ia selalu kreatif dalam mengikuti 

pelajaran matematika khususnya materi SPLDV dan selalu berusaha 

menyelesaikan permasalahan matematika walaupun ada tantangan 

khususnya materi SPLDV. Subjek PA setuju dengan pernyataan sepuluh 

dan sebelas yaitu ia tidak melanjutkan penyelesaian matematika ketika 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya khususnya materi SPLDV 

dan tidak aktif berdiskusi dalam pembelajaran matematika khususnya 

materi SPLDV ketika ada tantangan. Sedangkan ia kurang setuju dengan 

2 pernyataan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator ke dua 

belum terlihat sepenuhnya pada subjek PA karena ia tidak mau berusaha 

untuk menyelesaikan permasalahan matematika. 

Selanjutnya untuk indikator ke tiga, subjek PA tidak setuju 

dengan pernyataan tiga belas yaitu ia mampu menghadapi segala situasi 

dalam pembelajaran matematika. Subjek PA setuju dengan pernyataan 

enam belas dan delapan belas yaitu ia tidak yakin mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika khususnya materi SPLDV dan tidak yakin bisa 

menguasai matematika khususnya materi SPLDV karena pelajaran 

tersebut sukar. Sedangkan ia kurang setuju dengan 3 pernyataan lainnya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator ke tiga belum terlihat pada 

subjek PA karena ia tidak yakin pada diri sendiri bahwa mampu 

mempelajari dan menguasai matematika.  
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Selanjutnya untuk indikator ke empat, subjek PA tidak setuju 

dengan pernyataan dua puluh satu yaitu ia bersemangat dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika khususnya materi SPLDV. 

Subjek PA setuju dengan pernyataan dua puluh dan dua puluh tiga yaitu 

ia selalu menjadikan kegagalan sebagai motivasi dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan benar khususnya materi SPLDV dan 

berhenti menyelesaikan permasalahan matematika ketika sudah mencoba 

sekali tetapi gagal khususnya materi SPLDV. Sedangkan ia kurang setuju 

dengan 3 pernyataan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator 

ke empat juga belum terlihat sepenuhnya pada subjek PA karena ia 

mudah menyerah bila menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. 

b. Hasil angket resiliensi matematis subjek SZ 

Adapun hasil angket subjek SZ dapat dilihat pada Lampiran 14. 

Berdasarkan hasil angket, untuk indikator pertama terlihat bahwa subjek 

SZ setuju dan sangat setuju dengan tiga pernyataan pertama yaitu setiap 

permasalahan matematika memiliki penyelesaiannya khususnya materi 

SPLDV, matematika penting dipelajari di sekolah dan sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari khususnya materi SPLDV.  

Subjek SZ juga setuju dengan pernyataan lima yaitu 

permasalahan matematika sulit untuk diselesaikan khususnya materi 

SPLDV. Sedangkan ia kurang setuju dengan pernyataan empat dan enam 

yaitu ia tidak mampu menyelesaikan permasalahan matematika dan 



 
 
 
 

52 

 

 

pelajaran matematika jarang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

khususnya materi SPLDV. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator 

pertama sudah terlihat pada subjek SZ meskipun belum maksimal. Ia 

menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang penting untuk 

dipelajari dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, namun ia masih 

menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. 

Berkaitan dengan indikator ke dua, subjek SZ tidak setuju dengan 

pernyataan tujuh, sebelas dan dua belas yaitu ia selalu kreatif dalam 

mengikuti pelajaran matematika khususnya materi SPLDV, ia tidak aktif 

berdiskusi dalam pembelajaran matematika khususnya materi SPLDV 

ketika ada tantangan dan bosan berdiskusi jika ada anggota kelompok 

yang tidak aktif dalam pembelajaran. Subjek SZ setuju dan sangat setuju 

dengan pernyataan delapan dan sembilan yaitu ia senang memberikan 

pendapat dalam proses pembelajaran matematika dan selalu berusaha 

menyelesaikan permasalahan matematika walaupun ada tantangan 

khususnya materi SPLDV. Namun ia juga menyetujui pernyataan 

sepuluh yaitu ia tidak melanjutkan penyelesaian matematika ketika 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya khususnya materi 

SPLDV.  

Jawaban subjek SZ tersebut menunjukkan bahwa indikator ke dua 

juga sudah terlihat sebagian pada subjek SZ karena ia memiliki kemauan 

dan kegigihan dalam mempelajari matematika dan berusaha untuk 
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menyelesaikan permasalahan matematika. Namun ia mudah menyerah 

ketika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Selanjutnya untuk indikator ke tiga, subjek SZ kurang setuju 

dengan pernyataan tiga belas dan lima belas yaitu ia mampu menghadapi 

segala situasi dalam pembelajaran matematika dan berdiskusi dengan 

teman tentang pemecahan masalah matematika sampai menemukan 

solusinya khususnya materi SPLDV. Tetapi ia setuju dengan pernyataan 

empat belas yaitu membantu teman yang kesulitan memahami materi 

dalam proses pembelajaran khususnya materi SPLDV. Subjek SZ setuju 

dengan pernyataan enam belas yaitu ia tidak yakin mampu 

menyelesaikan permasalahan matematika khususnya materi SPLDV. 

Sedangkan ia kurang setuju dengan pernyataan tujuh belas dan delapan 

belas yaitu ia senang menyelesaikan permasalahan matematika secara 

mandiri khususnya materi SPLDV dan ia tidak yakin bisa menguasai 

matematika khususnya materi SPLDV karena pelajaran tersebut sukar.  

Jawaban subjek SZ tersebut menunjukkan bahwa indikator ke tiga 

masih kurang dimiliki subjek SZ. Ia kurang yakin bahwa ia mampu 

mempelajari dan menguasai matematika. Ia juga kurang percaya pada 

diri sendiri bahwa ia mampu menyelesaikan permasalahan matematika. 

Meskipun demikian, ia mau membantu temannya yang kesulitan dalam 

proses pembelajaran. 

Selanjutnya untuk indikator ke empat, subjek SZ tidak setuju 

dengan pernyataan Sembilan belas yaitu terus bangkit dari kegagalan 
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untuk berusaha menyelesaikan permasalahan matematika khususnya 

materi SPLDV. Tetapi ia sangat setuju dengan pernyataan dua puluh dan 

dua puluh satu yaitu ia selalu menjadikan kegagalan sebagai motivasi 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan benar khususnya 

materi SPLDV dan ia bersemangat dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

Subjek SZ sangat setuju dengan pernyataan dua puluh dua yaitu 

terus berusaha menyelesaikan permasalahan matematika yang sukar 

khususnya materi SPLDV hanya menjadi usaha yang sia-sia. Tetapi ia 

kurang setuju dengan pernyataan dua puluh tiga dan dua puluh empat 

yaitu berhenti menyelesaikan permasalahan matematika ketika sudah 

mencoba sekali tetapi gagal dan yakin bahwa ketika sudah mencoba 

sekali menyelesaikan permasalahan matematika tetapi gagal maka 

permasalahan tersebut tidak ada penyelesaiannya khususnya materi 

SPLDV. 

Jawaban subjek SZ tersebut menunjukkan bahwa indikator ke 

empat juga belum sepenuhnya dimiliki subjek SZ. Meskipun ia memiliki 

sifat tidak mudah menyerah dan bersemangat dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika, tetapi ia masih beranggapan bahwa 

menyelesaikan permasalahan matematika yang sulit secara terus menerus 

akan menjadi usaha yang sia-sia. 
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c. Hasil angket resiliensi matematis subjek SR 

Adapun hasil angket subjek SR dapat dilihat pada Lampiran 15. 

Berdasarkan hasil angket, untuk indikator pertama terlihat bahwa subjek 

SR setuju dengan tiga pernyataan pertama yaitu setiap permasalahan 

matematika memiliki penyelesaiannya, matematika penting dipelajari di 

sekolah, dan matematika sangat dibutuhkan dalam kehidpan sehari-hari 

khususnya materi SPLDV. Sedangkan ia tidak setuju dengan tiga 

pernyataan selanjutnya yaitu tidak mampu menyelesaikan permasalahan 

matematika, matematika sulit untuk diselesaikan, dan matematika jarang 

diterapkan dalam kehidupan khususnya materi SPLDV. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek SR memiliki indikator pertama dalam 

dirinya yaitu memiliki keyakinan bahwa matematika sebagai sesuatu 

yang berharga dan layak untuk ditekuni dan dipelajari. 

Berkaitan dengan indikator ke dua, subjek SR setuju dengan 

pernyataan tujuh dan delapan yaitu selalu kreatif dalam mengikuti 

pelajaran matematika dan senang memberikan pendapat dalam proses 

pembelajaran matematika khususnya materi SPLDV. Ia juga sangat 

setuju dengan pernyataan sembilan yatiu selalu berusaha menyelesaikan 

permasalahan matematika walaupun ada tantangan khususnya materi 

SPLDV.  

Subjek SR sangat setuju dengan pernyataan sepuluh yaitu ia tidak 

melanjutkan penyelesaian matematika ketika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikannya khususnya materi SPLDV. Tetapi ia tidak setuju 
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dengan pernyataan sebelas dan dua belas yaitu tidak aktif berdiskusi 

dalam pembelajaran matematika khususnya materi SPLDV ketika ada 

tantangan dan bosan berdiskusi jika ada anggota kelompok yang tidak 

aktif dalam pembelajaran.  

Jawaban subjek SR tersebut menunjukkan bahwa indikator ke dua 

juga sebagian besar sudah ada pada subjek SR. Ia memiliki kemauan dan 

kegigihan dalam mempelajari matematika. Namun rasa pantang 

menyerah menghadapi kesulitan dalam memecahkan masalah 

matematika belum tertanam dalam dirinya sehingga ia mudah menyerah 

jika ia mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika khususnya materi SPLDV. 

Selanjutnya untuk indikator ke tiga, subjek SR sangat setuju 

dengan pernyataan tiga belas sampai lima belas yaitu mampu 

menghadapi segala situasi dalam pembelajaran matematika, membantu 

teman yang kesulitan memahami materi dalam proses pembelajaran, dan 

berdiskusi dengan teman tentang pemecahan masalah matematika sampai 

menemukan solusinya khususnya materi SPLDV.  

Subjek SR tidak setuju dengan pernyataan enam belas dan tujuh 

belas yaitu tidak yakin mampu menyelesaikan permasalahan matematika 

dan senang menyelesaikan permasalahan matematika secara mandiri 

khususnya materi SPLDV. Tetapi ia sangat setuju dengan pernyataan 

delapan belas yaitu tidak yakin bisa menguasai matematika khususnya 

materi SPLDV karena pelajaran tersebut sukar.  



 
 
 
 

57 

 

 

Jawaban subjek SR tersebut menunjukkan bahwa indikator ke tiga 

juga sudah dimiliki subjek SR. Ia yakin akan mampu menghadapi 

permasalahan matematika, mau berdiskusi dengan teman untuk 

memecahkan permasalahan yang dihadapi, dan mau membantu teman 

yang kesulitan memahami materi dalam pembelajaran khusunya SPLDV. 

Namun, ia masih kurang yakin bisa menguasai matematika khususnya 

SPLDV jika disajikan permasalahan yang sukar. 

Selanjutnya untuk indikator ke empat, subjek SR sangat setuju 

dengan pernyataan sembilan belas sampai dua puluh satu yaitu terus 

bangkit dari kegagalan untuk berusaha menyelesaikan permasalahan 

matematika, selalu menjadikan kegagalan sebagai motivasi dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan benar, dan bersemangat 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika khususnya materi 

SPLDV.  

Subjek SR sangat setuju dengan pernyataan dua puluh yaitu ia 

selalu menjadikan kegagalan sebagai motivasi dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan benar khususnya materi SPLDV. 

Tetapi ia tidak setuju dan kurang setuju dengan pernyataan dua puluh tiga 

dan dua puluh empat yaitu berhenti menyelesaikan permasalahan 

matematika ketika sudah mencoba sekali tetapi gagal dan yakin bahwa 

ketika sudah mencoba sekali menyelesaikan permasalahan matematika 

tetapi gagal maka permasalahan tersebut tidak ada penyelesaiannya 

khususnya materi SPLDV.  
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Jawaban subjek SR tersebut menunjukkan bahwa indikator ke 

empat juga sudah dimiliki subjek SR. Ia memiliki sifat bertahan, tidak 

pantang menyerah, serta selalu memberi respon positif dalam belajar 

matematika. Namun, ia masih beranggapan bahwa berusaha 

menyelesaikan permasalahan matematika yang sukar khususnya materi 

SPLDV hanya menjadi usaha yang sia-sia. 

3. Deskripsi dan analisis hasil wawancara subjek penelitian 

a. Hasil wawancara subjek PA 

Adapun hasil wawancara dengan subjek PA sebagai berikut: 

P : Menurut kamu, apa itu pelajaran matematika? 

PA : Pelajaran matematika adalah pelajaran tentang angka dan 

berhitung. 

P : Bagaimana pendapat kamu mengenai pelajaran matematika? 

PA : Matematika itu penting untuk dipelajari, tetapi susah. Saya 

akan kesulitan jika harus menggunakan rumus. 

P : Mengapa kita harus mempelajari matematika? 

PA : Karena digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

P : Bagaimana sikap kamu ketika terdapat masalah dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika? 

PA : Saya akan bertanya kepada teman jika saya tidak bisa 

menyelesaikan permasalahan matematika. 

P : Bagaimana kamu memecahkan permasalahan matematika 

tersebut? 

PA : Saya akan meminta teman mengajarkan bagaimana cara 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

P : Apa yang kamu lakukan jika ada materi yang belum kamu 

paham? 

PA : Seperti yang saya katakan sebelumnya, saya akan bertanya 

dan meminta bantuan teman untuk menjelaskan. Jika mereka 

juga tidak mengerti, baru saya akan bertanya kepada guru. 

P : Apa yang kamu lakukan jika ada temanmu yang tidak 

mengerti materi? 

PA : Jika saya mengerti maka saya akan membantu 

menjelaskkannya. Tetapi jika saya tidak mengerti, teman 

tersebut bisa bertanya kepada teman lain yang mengerti atau 

bertanya langsung kepada guru. 

P : Bagaimana menurutmu pembelajaran discovery learning? 
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PA : Lebih seru, karena belajarnya dilakukan secara berkelompok. 

Jadi saya yang agak kesulitan dalam belajar matematika 

menjadi terbantu karena ada teman kelompok. Saya juga bisa 

lebih bebas bertanya kepada teman jika ada materi yang tidak 

saya pahami. Karena menemukan konsep dan proses 

penyelesaian SPLDV dilakukan secara mandiri dan diskusi 

kelompok tanpa diberitahu guru membuat saya lebih mudah 

mengingat dan paham materi SPLDV. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa 

menurut subjek PA matematika adalah pelajaran tentang angka dan 

berhitung. Ia mengatakan matematika itu penting untuk dipelajari karena 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, subjek PA kurang 

menyukai pelajaran matematika. Ia menganggap pelajaran tersebut sulit 

dipahami. Dalam menyelesaikan permasalahan matematika, ia masih 

bergantung pada teman kelompok. Ia hanya menyimak dan 

mendengarkan penjelasan dari teman yang paham dengan permasalahan 

tersebut. Subjek PA juga mengatakan ia akan bertanya kepada teman 

yang lebih mengerti jika ada materi yang belum dipahami, dan akan 

membantu teman lain yang belum paham. 

Menurut subjek PA, discovery learning lebih seru, karena 

belajarnya dilakukan secara berkelompok, siswa menemukan sendiri 

konsep dan cara penyelesaiannya. Dengan adanya diskusi, ia menjadi 

terbantu dalam belajar matematika. Ia juga mengatakan bisa lebih bebas 

bertanya kepada teman jika ada materi yang tidak dipahami. Karena 

menemukan konsep dan proses penyelesaian SPLDV dilakukan secara 

mandiri dan diskusi kelompok tanpa diberitahu guru membuat subjek PA 

lebih mudah mengingat dan paham materi SPLDV. 
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b. Hasil wawancara subjek SZ 

Adapun hasil wawancara dengan subjek SZ sebagai berikut: 

P : Menurut kamu, apa itu pelajaran matematika? 

SZ : Pelajaran yang berkaitan dengan hitungan. 

P : Bagaimana pendapat kamu mengenai pelajaran matematika? 

SZ : Tergantung materi yang dipelajari, ada materi yang mudah 

dan ada yang susah. 

P : Mengapa kita harus mempelajari matematika? 

SZ : Karena penting, bermanfaat, dan digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

P : Bagaimana sikap kamu ketika terdapat masalah dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika? 

SZ : Saya akan mencoba dulu untuk menyelesaikannya. Jika saya 

tidak bisa maka saya akan mendiskusikannya dengan teman 

untuk mencari penyelesaiannya. 

P : Bagaimana kamu memecahkan permasalahan matematika 

tersebut? 

SZ : Saya bekerja sama dengan teman yang lebih paham agar 

masalah tersebut bisa terpecahkan. 

P : Apa yang kamu lakukan jika ada materi yang belum kamu 

paham? 

SZ : Saya akan bertanya kepada guru materi yang belum saya 

pahami. 

P : Apa yang kamu lakukan jika ada temanmu yang tidak 

mengerti materi? 

SZ : Jika paham, maka saya menjelaskannya. Tetapi jika saya juga 

tidak mengerti, maka saya akan bertanya kepada teman lain 

atau guru. 

P : Bagaimana menurutmu pembelajaran discovery learning? 

SZ : Saya suka karena lebih menantang dan juga lebih mudah 

dipahami karena ditemukan sendiri, sehingga saya semakin 

semangat dalam belajar. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa 

menurut subjek SZ matematika itu merupakan pelajaran yang berkaitan 

dengan hitungan dan penting untuk dipelajari karena bermanfaat untuk 

kehidupan sehari-hari. Bagi SZ tidak semua materi dalam pelajaran 

matematika ia sukai karena menurutnya ada materi yang mudah dan ada 

juga materi yang sulit ia pahami. Ketika ada permasalahan matematika, 
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ia akan berusaha menyelesaikannya terlebih dahulu. Jika tidak bisa, maka 

ia akan meminta bantuan kepada teman yang lebih paham. Ia mengatakan 

jika ada materi yang belum ia pahami maka ia akan bertanya kepada guru 

agar guru menjelaskan kembali materi tersebut. Ia juga akan membantu 

jika ada teman lain yang belum mengerti. 

Subjek SZ juga mengatakan bahwa model discovery learning 

membuat ia semangat dalam belajar matematika karena ia terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya proses pembelajaran 

yang menuntut siswa menemukan pengetahuan baru khususnya materi 

SPLDV secara mandiri seperti pembelajaran yang telah dilakukan 

membuat SZ merasa tertantang dan semakin gigih dalam menyelesaikan 

permasalahan yang disajikan. Ia juga mengatakan bahwa dengan 

pembelajaran tersebut membuat ia lebih mudah mengingat dan 

memahami materi SPLDV karena ia menemukan sendiri bagaimana 

konsep dan cara penyelesaiannya. 

c. Hasil wawancara subjek SR 

Adapun hasil wawancara dengan subjek SR sebagai berikut: 

P : Menurut kamu, apa itu pelajaran matematika? 

SR : Pelajaran yang berkaitan dengan angka dan hitung-

menghitung. 

P : Bagaimana pendapat kamu mengenai pelajaran matematika? 

SR : Pelajaran yang seru dan menantang.  

P : Mengapa kita harus mempelajari matematika? 

SR : Karena berhubungan dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

P : Bagaimana sikap kamu ketika terdapat masalah dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika? 

SR : Saya akan berusaha menyelesaikan masalah tersebutt. Jika 

memang tidak bisa maka saya akan berdiskusi dengan teman 
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untuk memecahkan permasalahan tersebut. 

P : Bagaimana kamu memecahkan permasalahan matematika 

tersebut? 

SR : Seperti yang saya katakana tadi, saya akan berusaha dulu 

sendiri. Jika tidak bisa maka saya akan mengajak teman untuk 

bekerja sama memecahkan masalah tersebut. Dan jika tidak 

menemukan jalan keluar juga, maka saya akan bertanya 

kepada guru agar mendapatkan solusinya. 

P : Apa yang kamu lakukan jika ada materi yang belum kamu 

paham? 

SR : Saya akan bertanya kepada teman atau kepada guru mengenai 

materi yang belum saya pahami. 

P : Apa yang kamu lakukan jika ada temanmu yang tidak 

mengerti materi? 

SR : Saya akan menjelaskan kepadanya jika saya memahami 

materi tersebut.  

P : Bagaimana menurutmu pembelajaran discovery learning? 

SR : Menurut saya pembelajaran tersebut bagus karena membuat 

saya merasa lebih tertantang dan terpacu untuk menemukan 

sendiri sehingga saya paham materi tersebut. Pembelajaran 

seperti itu juga membuat saya lebih memahami dan mengingat 

apa yang sudah saya temukan. Saya dan teman-teman juga 

menjadi lebih aktif dan ikut berpikir serta mencari solusi dari 

masalah yang diberikan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa 

menurut subjek SR matematika itu adalah pelajaran yang berkaitan 

dengan angka dan hitung-menghitung. Ia mengatakan matematika adalah 

pelajaran yang seru dan menantang. Menurutnya, matematika itu sangat 

penting dipelajari karena banyak materi matematika yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari misalnya untuk membuat kue kita harus tau 

takaran bahan-bahannya, atau kita bisa menentukan harga dari suatu 

barang menggunakan SPLDV. 

Subjek SR juga mengatakan bahwa ia akan berusaha 

menyelesaikan permasalahan matematika secara maksimal. Namun, jika 

ia tidak bisa menyelesaikannya maka ia akan berdiskusi dengan teman 
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dan bekerja sama untuk memecahkan permasalahan tersebut, dan ia akan 

bertanya kepada guru jika tidak menemukan penyelesaiannya dengan 

cara berdiskusi. Jika ada materi dalam pelajaran matematika yang sulit ia 

pahami maka ia akan bertanya kepada teman atau guru sampai ia 

menemukan solusinya.  

Menurut subjek SR, model discovery learning bagus diterapkan 

dalam pembelajaran matematika khususnya materi SPLDV seperti dua 

pertemuan sebelumnya. Ia juga mengatakan bahwa pembelajaran tersebut 

membuat siswa lebih aktif dan berusaha untuk menemukan solusi dari 

permasalahan yang disajikan dengan bekerja bersama kelompoknya. 

Pembelajaran tersebut membuat ia merasa lebih tertantang dan terpacu 

untuk menemukan sendiri sehingga ia paham materi yang dipelajari, dan 

juga membuat ia lebih memahami dan mengingat apa yang sudah ia 

temukan. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, angket resiliensi matematis, 

dan wawancara dengan subjek penelitian, maka diperoleh hasil data tentang 

resiliensi matematis siswa MTs melalui discovery learning sebagai berikut. 

1. Resiliensi matematis siswa MTs 

a. Resiliensi matematis subjek PA  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan saat pembelajaran 

discovery learning, terlihat bahwa subjek PA memiliki keyakinan bahwa 

matematika penting untuk dipelajari. Namun, ia tidak memiliki kemauan 
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dan kegigihan dalam mempelajari matematika. Ia tidak yakin akan 

mampu menyelesaikan permasalahan matematika. Ia juga mudah 

menyerah ketika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalan 

matematika.  

Hasil angket subjek PA juga menunjukkan bahwa resiliensi 

matematis yang ia miliki masih rendah, karena skor yang ia dapat dari 

hasil angket yaitu 50. Berdasarkan tabel 3.2 menunjukkan bahwa skor 50 

berada pada kategori rendah. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 

PA, ia mengatakan bahwa matematika itu adalah pelajaran yang penting 

karena digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Namun ia masih 

kesulitan dalam belajar matematika, sehingga ia tidak memiliki kemauan 

untuk belajar matematika dan mudah menyerah dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar, angket resiliensi 

matematis, dan wawancara subjek PA, maka dapat dikatakan bahwa ia 

memiliki resiliensi matematis yang rendah karena ia hanya memenuhi 

indikator pertama dari resiliensi matematis yaitu memiliki keyakinan 

bahwa matematika sebagai sesuatu yang berharga dan layak untuk 

ditekuni dan dipelajari, sedangkan tiga indikator lainnya belum 

terpenuhi. 

b. Resiliensi matematis subjek SZ  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan saat pembelajaran 

discovery learning, terlihat bahwa subjek SZ memiliki keyakinan bahwa 
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matematika penting untuk dipelajari. Ia juga memiliki kemauan dan 

kegigihan dalam belajar matematika. Namun, ia tidak yakin pada diri 

sendiri bahwa ia akan mampu menyelesaikan permasalahan matematika. 

Ia juga mudah menyerah ketika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalan matematika.  

Hasil angket subjek SZ juga menunjukkan bahwa resiliensi 

matematis yang ia miliki berada pada kategori sedang, karena skor yang 

ia dapat dari hasil angket yaitu 65. Berdasarkan tabel 3.2 menunjukkan 

bahwa skor 65 berada pada kategori sedang. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara SZ, ia mengatakan bahwa matematika itu adalah 

pelajaran yang penting karena digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Ia 

juga mengatakan ingin belajar matematika dana akan berusaha 

menyelesaikan permasalahan matematika. Namun ia kurang percaya diri 

dengan kemampuannya dalam belajar matematika sehingga ia mudah 

menyerah dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar, angket resiliensi 

matematis, dan wawancara subjek SZ, maka dapat dikatakan bahwa ia 

memiliki resiliensi matematis pada kategori sedang karena memenuhi 

dua indikator resiliensi matematis yaitu memiliki keyakinan bahwa 

matematika sebagai sesuatu yang berharga dan layak untuk ditekuni dan 

dipelajari, dan memiliki kemauan dan kegigihan dalam mempelajari 

matematika walaupun mengalami kesulitan. Sedangkan untuk dua 

indikator resiliensi matematis lainnya belum terpenuhi. 
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c. Resiliensi matematis subjek SR  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan saat pembelajaran 

discovery learning, terlihat bahwa subjek SR memiliki keyakinan bahwa 

matematika penting untuk dipelajari. Ia memiliki kemauan dan kegigihan 

dalam mempelajari matematika. Ia yakin akan mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika, maka dari itu ia terus berusaha dan bekerja 

keras dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Ia tidak mudah 

menyerah ketika mengalami kesulitan dalam belajar matematika.  

Hasil angket subjek SR juga menunjukkan bahwa resiliensi 

matematis yang ia miliki berada pada kategori tinggi, karena skor yang ia 

dapat dari hasil angket yaitu 81. Berdasarkan tabel 3.2 menunjukkan 

bahwa skor 81 berada pada kategori tinggi. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara SR, ia mengatakan bahwa matematika itu adalah 

pelajaran yang penting karena digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

dan menarik untuk dipelajari. Ia juga mengatakan ingin belajar 

matematika dan akan bekerja keras untuk memecahkan permasalahan 

matematika sampai menemukan solusinya, baik itu secara mandiri 

maupun berdiskusi dengan teman. Ia yakin setiap masalah matematika 

pasti memiliki pemecahannya, maka ia selalu berusaha dan tidak mudah 

menyerah ketika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar, angket resiliensi 

matematis, dan wawancara subjek SR, maka dapat dikatakan bahwa ia 
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memiliki resiliensi matematis yang tinggi karena ia memenuhi semua 

indikator resiliensi matematis yaitu yakin bahwa matematika adalah 

pelajaran yang penting untuk dipelajari, memiliki kemauan dan kegigihan 

dalam mempelajari matematika walaupun mengalami kesulitan, yakin 

pada diri sendiri bahwa mampu mempelajari dan menguasai matematika, 

serta tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah matematika. 

Berdasarkan data hasil penilitian tersebut, diketahui bahwa resiliensi 

matematis yang dimiliki subjek PA berada pada kategori rendah, subjek SZ 

berada pada kategori sedang, dan subjek SR berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil dari ketiga subjek tersebut, maka dapat dikatakan 

resiliensi matematis mereka berada pada kategori sedang. Hal tersebut 

didukung dari rata-rata hasil angket resiliensi matematis yang mereka miliki 

yaitu berada pada kategori sedang dengan skor 65,33 sesuai tabel 4.2. Untuk 

mengecek kevalidan data tersebut, peneliti mentriangulasi data dengan 

membandingkan hasil penelitian dan hasil wawancara guru matematika di 

kelas tersebut. Hasil triangulasi menunjukkan bahwa data hasil penelitian 

dan informasi yang diperoleh dari guru sesuai. 

Hasil identifikasi berdasarkan deskripsi resiliensi matematis dari 

ketiga subjek tersebut menunjukkan bahwa model discovery learning 

banyak memberikan pengaruh terhadap resiliensi matematis. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Kartika yang mengatakan bahwa discovery 

learning dapat menumbuhkan dan meningkatkan resiliensi matematis yang 
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dimiliki siswa.
1
 Untuk lebih jelas, maka perlu dibahas bagaimana pengaruh 

discovery learning terhadap resiliensi matematis sebagai berikut. 

2. Pengaruh discovery learning terhadap resiliensi matematis siswa 

MTs 

Discovery Learning dalam penelitian ini digunakan hanya sebagai 

alat bantu untuk memudahkan peneliti dalam melakukan observasi. Namun 

setelah dilakukan penelitian, secara tidak langsung terlihat bahwa model ini 

memberikan pengaruh positif terhadap resiliensi matematis siswa. Dalam 

proses pembelajaran yang menerapkan discovery learning khususnya pada 

materi SPLDV, resiliensi matematis yang dimiliki siswa mengalami 

perubahan positif secara bertahap. Siswa menjadi lebih memiliki sikap 

positif dalam belajar matematika seperti memiliki semangat yang tinggi, 

rajin, gigih, terus berusaha, dan tidak mudah menyerah dalam 

menyelesaikan permaslaahan SPLDV dengan berdiskusi bersama teman 

sampai menemukan penyelesaiannya.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka terlihat bahwa model ini 

dapat menumbuhkan dan mengembangkan resiliensi matematis yang 

dimiliki siswa karena menuntun siswa untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri, mereka dapat memahami masalah matematika sampai 

menemukan solusinya. Dengan meningkatnya resiliensi matematis tersebut, 

maka dapat mengurangi rasa cemas siswa dalam belajar matematika 

____________ 

1
Kartika Sari Asih dkk “Resiliensi Matematis pada Pembelajaran Discovery Learning 

dalam Upaya Meningkatkan Komunikasi Matematika”. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika, 2019, h. 867. 
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terutama pada materi SPLDV. Siswa yang memiliki resiliensi matematis 

tinggi berpeluang besar mampu menghadapi kesulitan yang ditemukan 

dalam belajar matematika dan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut 

khususnya pada materi SPLDV. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya 

mengungkapkan resiliensi pada faktor I can khususnya pada aspek pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan pembelajaran matematika saja. Peneliti hanya 

memfokuskan penelitian ini pada kemampuan yang dimiliki siswa untuk menilai 

suatu permasalahan matematika, penyebab munculnya masalah tersebut dan 

mengetahui bagaimana cara memecahkannya dengan cara berdiskusi dengan 

teman sehingga ditemukan solusi yang diharapkan dengan teliti, serta siswa 

memiliki ketekunan untuk bertahan hingga masalah tersebut dapat terpecahkan.  

Sedangkan masih banyak faktor resiliensi yang harus diteliti untuk 

mengungkapkan resiliensi yang dimiliki siswa seperti faktor dari I have dan I am 

dengan aspeknya masing-masing. Oleh karena itu diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya dapat memfokuskan keseluruhan faktor resiliensi beserta aspeknya 

masing-masing untuk diteliti lebih dalam agar terungkap sepenuhnya resiliensi 

yang dimiliki siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada BAB IV, 

disimpulkan bahwa subjek PA memiliki resiliensi matematis rendah, subjek SZ 

sedang dan subjek SR tinggi. Berdasarkan hasil resiliensi matematis dari tiga 

subjek tersebut, maka hasil identifikasi resiliensi matematis siswa kelas MTs 

melalui discovery learning berada pada kategori sedang sesuai dengan rata-rata 

hasil angket resiliensi matematis ketiga subjek tersebut. Discovery learning dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan resiliensi matematis siswa menjadi lebih 

tinggi. Siswa yang memiliki resiliensi matematis tinggi akan mampu menghadapi 

kesulitan dalam belajar matematika. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

discovery learning memberikan pengaruh besar terhadap resiliensi matematis 

sehingga siswa dapat menyelesaikan kesulitan dalam belajar matematika 

khususnya pada materi SPLDV. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Penerapan discovery learning pada penelitian ini tidak digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan tertentu siswa melainkan sebagai model 

pembelajaran untuk mengidentifikasi resiliensi matematis siswa. Namun, 

pada hasil observasi dan wawancara, terlihat bahwa mereka senang dengan 
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pembelajaran yang menerapkan model discovery learning. Jadi ada 

kemungkinan resiliensi matematis mereka akan meningkat jika diterapkan 

model tersebut. Oleh karena itu disarankan untuk penelitian selanjutnya 

dapat menerapkan model discovery learning untuk meningkatkan 

resiliensi matematis siswa 

2. Melihat tingkat resiliensi matematis siswa yang berbeda-beda, maka 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi sekolah untuk 

mengevaluasi guru dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat 

guna untuk mencapai keberhasilan belajar khususnya dalam meningkatkan 

resiliensi matematis siswa.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa 

rekomendasi kepada guru dalam mengembangkan sikap resiliensi 

matematis siswa dalam proses pembelajaran matematika.  
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Lampiran 8 

SKENARIO PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-1 

 Pendahuluan 

G : Assalammualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

S : Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 

G : Sebelum kita mulai pembelajaran, mari kita berdoa terlebih dahulu. Ketua 

kelas tolong pimpin doa ya.  

S : (Anak-anak berdo’a).  

G : Siapa yang tidak hadir hari ini? 

S : Hadir semua Bu.  

G : Alhamdulillah, berarti sehat semua ya. Baik, sebelumnya kalian pernah ke 

fotokopi? 

S : Pernah Bu. 

G : Apa saja yang di jual di sana? 

S : Banyak Bu. Ada buku, pensil, pulpen, kotak pensil, dan lain-lain. 

G : Nah, misalnya ada 2 anak yang masing-masing membeli beberapa jenis 

barang tersebut dengan harga tertentu. Apakah kalian bisa menentukan 

berapa harga satuan barang tersebut? 

S : Tidak tahu Bu. 

G : Berarti belum tahu ya. Sekarang kita akan mempelajari mengenai hal 

tersebut. Tetapi sebelumnya Ibu akan membagi kalian menjadi beberapa 

kelompok. (Guru membagi kelompok). 

S : (Siswa duduk sesuai kelompok yang telah ditentukan). 

 

 Kegiatan Inti 

Langkah-langkah pembelajaran Discovery Learning 

1. Pemberian rangsangan (stimulation) 

G : Di sini Ibu memiliki empat jenis gambar alat tulis yaitu buku, pulpen, 

pensil, dan penggaris. Ibu juga memiliki uang mainan yang akan dibagikan 

kepada setiap kelompok sama rata. (Guru menunjukkan gambar dan 

membagikan uang mainan). 

G : Sekarang setiap kelompok akan membeli beberapa jenis gambar alat tulis 

sebanyak yang kalian inginkan menggunakan uang mainan yang telah Ibu 

bagian. Silahkan dimulai dari kelompok 1 dan langsung disambung 

kelompok selanjutnya ya. 

G : (Setiap kelompok maju sesuai dengan urutan untuk membeli gambar alat 

tulis tersebut dan Kembali ke tempat duduk mereka). 
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G : (Membagikan LKPD kepada setiap kelompok). Sekarang coba kalian 

perhatikan LKPD yang telah Ibu bagikan. 

2. Pernyataan/identifikasi masalah (problem statement) 

S : (Mengamati dan mengidentifkasi permasalahan yang terdapat pada LKPD 

yang dibagikan). 

 

3. Pengumpulan data (data collection) 

G : Setelah kalian amati LKPD tadi, apakah ada yang ingin ditanyakan? 

S1 : Saya ingin bertanya Bu. Bagaimana maksud dari pertanyaan nomor 3? 

G : Sebelum Ibu menjawab, apa ada yang paham? 

S2 : Apakah itu kita misalkan dengan huruf, misalnya x begitu Bu? 

G : Ya, benar seperti itu. 

S1 : Tapi kita memiliki beberapa gambar alat tulis, apakah kita harus 

memisalkan setiap jenis alat tulis dengan satu huruf? 

S3 : Menurut saya iya. Pada LKPD diingatkan bahwa setiap 1 barang sama 

dengan 1 variabel. Berarti jika kita memilih 2 barang, misalnya buku dan 

pulpen maka kita harus memisalkan kedua barang itu ke dalam bentuk 

variabel, misalnya x dan y. Apa benar seperti itu Bu? 

G : Benar sekali. Tapi apakah permisalan itu harus selalu dengan x dan y? 

S3 : Tidak Bu. Kita bisa memisalkannya dengan a,b, m,n, dan huruf lainnya. 

Karena variabel itu hanya sebagai simbol dimana nanti nilainya bisa 

berubah Bu. 

G : Ya, benar sekali. Bagaimana dengan yang lain, apakah paham dengan 

penjelasan temannya tadi? 

S : Paham Bu. 

G : Ada lagi yang ingin bertanya? 

S : Ibu, untuk mengetahui data dari kelompok lain apa kami harus 

mengunjungi setiap kelompok Bu? 

G : Tidak. Nanti setiap kelompok yang sudah membuat persamaan harus 

melaporkan kepada Ibu dan Ibu akan menampilkan barang yang dibeli 

setiap kelompok beserta persamaan yang telah dibuat. 

S : Baik Bu. 

G : Sekarang berdiskusilah dengan kelompok kalian masing-masing dan 

jawablah pertanyaan yang ada di LKPD. 

S (Siswa mendiskusikan informasi yang mereka dapat dari hasil tanya jawab 

dan mencatat poin-poin penting dari hasil diskusi tersebut). 

 

4. Pengolahan data (data processing)  

S : (Menjawab pertanyaan yang ada di LKPD dengan kelompoknya masing-

masing). 

Kelompok 1 

S1 : Apa saja yang kita beli tadi? 

S2 : Tadi kita membeli 4 buku dan 3 pulpen dengan harga Rp18.000,00. 
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S3 : Berarti kita memiliki dua jenis alat tulis. 

S2 : Ya, jadi kita perlu memisalkan dua jenis alat tulis tersebut dengan dua 

variabel. 

S4 : Kita misalkan saja buku = m dan pulpen = n. 

S5 : Berarti kita memiliki 4 buku bisa kita misalkan menjadi 4m dan 3 pulpen 

kita misalkan menjadi 3n? 

S4 : Ya, seperti itu.  

S2 : Lalu bagaimana bentuk persamaannya? 

S4 : Menurut saya bentuk persamaannya itu akan menjadi 4m+3n = 18.000 

S1 : Saya masih kurang paham mengapa bentuk persamaannya menjadi seperti 

itu? 

S4 : Tadi kan kita membeli 4 buku dan 3 pulpen dengan harga Rp18.000,00. 

Nah karena Rp18.000,00 merupakan harga keseluruhan barang, itu artinya 

Rp18.000,00 itu adalah harga 4 buku ditambah 3 pulpen. 

S1 : Ya, sekarang saya paham, makanya bentuk persamaannya dihubungkan 

dengan tanda + dan jenis barangnya tadi kita ganti dengan variabel yang 

telah kita misalkan ya? 

S4 : Ya, benar sekali. 

(Setiap kelompok melaporkan kepada guru bentuk persamaan yang telah mereka 

buat) 

G : (Menayangkan data setiap kelompok dan bentuk persamaannya). 

S : (Setiap kelompok melanjutkan pengisian tabel dan menjawab pertanyaan 

hingga selesai). 

 

5. Pembuktian (verification) 

G : Sekarang Ibu minta perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya. Dimulai dari kelompok 1, silahkan maju ke 

depan. 

K1 : Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

S : Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 

K1 : Baiklah, saya perwakilan dari kelompok satu akan mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok kami.  

- Untuk jawaban pada pertanyaan pertama yaitu kami membeli dua 

jenis gambar alat tulis yaitu 4 buku dan 3 pulpen. 

- Untuk jawaban pada pertanyaan ke dua, total harga barang yang kami 

beli yaitu Rp18.000,00. 

- Untuk jawaban pada pertanyaan ke tiga, kami memisalkan buku 

dengan m dan pulpen dengan n. 

- Untuk jawaban pada pertanyaan ke empat, bentuk persamaan yang 

kami buat yaitu 4m+3n = 18.000. 

- Untuk jawaban pada pertanyaan ke lima, dari data setiap kelompok 

dan setelah mengisi tabel maka yang merupakan PLDV yaitu: 

4m+3n = 18.000. 

. 

. 
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. 

Alasannya karena PLDV adalah persamaan yang memiliki dua 

variabel. 

Sedangkan yang bukan PLDV yaitu: 

. 

. 

. 

Alasannya karena persamaan tersebut memiliki satu variabel/lebih 

dari dua variabel. 

- Untuk jawaban pada pertanyaan ke enam, PLDV adalah persamaan 

linear yang teridiri dari dua variabel. Variabel bisa dimisalkan dengan 

huruf apa saja karena variabel hanya sebagai simbol dari suatu jenis 

barang yang nilainya bisa berubah. 

Sekian presentasi dari kelompok kami, terimalasih atas perhatiannya. Jika 

ada kesalahan kami mohon maaf. Assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh. 

S : Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh.  

G : Baik, terimakasih untuk kelompok satu. Tolong berikan dulu tepuk tangan 

untuk mereka. 

S : (Bertepuk tangan). 

G : Nah, dari hasil presentasi tadi, kira-kira ada yang ingin bertanya atau 

menanggapi? 

S1 : Bu, Saya masih belum paham. Jika PLDV itu selalu memiliki dua variabel, 

bagaimana dengan persamaan yang memiliki lebih dari dua variabel? 

G : Bagaimana kelompok 1, apakah bisa menjawab pertanyaan temannya? 

K1 : Menurut kami iya Bu. PLDV itu adalah persaman linear dua variabel yang 

artinya persamaan tersebut memiliki dua variabel. Jika persamaan yang 

memiliki satu variabel maka dia dikatakan PLSV seperti yang telah kita 

pelajari sebelumnya. Begitu juga jika persamaan tersebut lebih dari dua 

variabel, misalnya memiliki tiga variabel berarti itu merupakan PLTV. 

G : Ya, benar sekali. Bagaimana yang lain, apa paham dengan penjelasan 

temannya? 

S : Paham Bu. 

S2 : Saya ingin bertanya mengapa persamaannye menjadi 4m+3n = 18.000? 

K1 : Tadi kan kami membeli 4 buku dan 3 pulpen dengan harga Rp18.000,00. 

Nah karena Rp18.000,00 merupakan harga keseluruhan barang, itu artinya 

Rp18.000,00 itu adalah harga 4 buku ditambah 3 pulpen. 

S2 : Oh, saya paham. Jadi karena dia total keseluruhan maka digunakan 

penjumlahan (+). Tadi awalnya saya piker kita tetap menggunakan kata 

“dan” antara kedua jenis barang tersebut seperti 4m dan 3n = 18.000. 

Tetapi sekarang saya sudah paham. Terimakasih. 

G : Bagus sekali penjelasannya ya. Ada lagi yang ingin bertanya? 

S : Tidak Bu. 

G : Baiklah, mengingat waktu kita terbatas, untuk kelompok lain yang belum 

presentasi silahkan dikumpulkan lembar jawaban kelompok kalian. Akan 

Ibu periksa di rumah. 
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S : (Mengumpulkan lembar jawaban kelompok). 

 Penutup 

6. Menarik kesimpulan/generalisasi (generalization) 

G : Nah, kira-kira siapa yang bisa memberikan kesimpulan dari pembelajaran 

kita hari ini? 

S1 : PLDV itu memiliki dua variabel Bu.  

S2 : Untuk membuat model matematikanya, kita harus memisalkan terlebih 

dahulu barang yang akan dicari nilainya atau harganya dalam bentuk 

variabel. 

S3 : Persamaan Linear Dua Variabel atau sering disingkat dengan PLDV itu 

adalah persamaan linear yang memiliki dua variabel berbentuk ax+by=c 

dimana nilai dari variabelnya bisa berubah. 

G : Bagus sekali. Ada lagi yang ingin menambahkan? 

S4 : Variabel itu bisa disimbolkan dengan huruf apa saja Bu. 

G : Ya benar sekali. Persamaan Linear Dua Variabel atau PLDV itu adalah 

persamaan linear yang memiliki dua variabel berbentuk ax+by=c dimana 

nilai dari variabelnya bisa berubah. Ingat ya, persamaannya selalu 

berbentuk linear atau variabelnya berpangkat satu. Jika variabelnya 

memiliki pangkat lebih dari satu maka itu bukan PLDV. Untuk membuat 

model matematika dari soal yang berkaitan dengan PLDV maka kita 

misalkan terlebih dahulu jenis barangnya ke dalam bentuk variabel, 

kemudian kita susun persamaannya sehingga berbentuk ax+by=c. Sampai 

di sini, paham? 

S : Paham Bu. 

G : Untuk pertemuan selanjutnya, kita akan pelajari cara menentukan 

penyelesaian dari SPLDV. Cara penyelesaiannya itu ada empat, yaitu 

metode eliminasi, substitusi, gabungan, dan grafik. Nah, pertemuan 

selanjutnya kita akan membahasnya. Kalian pelajari materi tersebut di 

rumah ya. 

S : Baik Bu. 

G : Baik, agar pemahaman kalian terhadap materi hari ini lebih kuat, tolong 

kalian kerjakan tugas yang ada di LKPD di rumah ya, kerjakan secara 

individu. 

S : Baik Ibu. Kumpul tugasnya kapan Bu? 

G : Dikumpul pada pertemuan selanjutnya ya. 

S : Baik Bu. 

G : Baiklah, sampai di sini pertemuan kita hari ini. Jika ada kesalahan kata 

ataupun Tindakan Ibu selama mengajar Ibu minta maaf. Ibu akhiri dengan 

mengucapkan Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

S : waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 
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Pertemuan Ke-2 

 Pendahuluan 

G : Assalammualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

S : Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 

G : Sebelum kita mulai pembelajaran, mari kita berdoa terlebih dahulu. Ketua 

kelas tolong pimpin doa ya.  

S : (Anak-anak berdo’a).  

G : Siapa yang tidak hadir hari ini? 

S : Hadir semua Bu.  

G : Alhamdulillah, berarti sehat semua ya. Baik, sebelumnya kalian pernah 

membeli buku dan pulpen tidak? 

S : Pernah Bu. 

G : berapa harga masing-masing pulpen dan buku tersebut? 

S : bervariasi bu. 

G : Nah, misalkan Abi membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga 

Rp8.000,00 dan Ani membeli 1 buku dan 1 pulpen dengan harga 

Rp5.000,00, bagaimana cara menentukan harga masing-masing buku dan 

pulpen? 

S : Tidak tahu Bu. 

G : Berarti belum tahu ya. Sekarang kita akan mempelajari mengenai hal 

tersebut. Tetapi sebelumnya Ibu akan membagi kalian menjadi beberapa 

kelompok. (Guru membagi kelompok). 

S : (Siswa duduk sesuai kelompok yang telah ditentukan). 

 

 Kegiatan Inti 

Langkah-langkah pembelajaran Discovery Learning 

7. Pemberian rangsangan (stimulation) 

G : Coba semua membaca materi yang berkaitan dengan materi penyelesaia 

SPLDV dengan metode eliminasi dari buku paket kalian masing-masing, 

selanjutnya tulislah resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 

materi penyelesaian SPLDV metode eliminasi 

G : Setelah meresum hasil bacaan tentang SPLDV metode eliminasi, apa yamg 

kalian ketahui? 

S : Metode eliiasi dilakukan dengan cara mengeliminasi salah satu variable 

dan variable yang akan di iliminasi harus mempunyai koefisien yang sama 

jika koefisien tidak sama maka harus mengalikan salah satu persamaan 

dengan suku konsta sehingga ada variable yang mempunyai koefisien yang 

sama. 

G : oke baiklah. 



 
 
 
 

122 

 

 

G : (Membagikan LKPD kepada setiap kelompok). Sekarang coba kalian 

perhatikan LKPD yang telah Ibu bagikan. 

 

8. Pernyataan/identifikasi masalah (problem statement) 

S : (Mengamati dan mengidentifkasi permasalahan yang terdapat pada LKPD 

yang dibagikan). 

 

9. Pengumpulan data (data collection) 

G : Setelah kalian amati LKPD tadi, apakah ada yang ingin ditanyakan? 

S1 : Saya ingin bertanya Bu. Apakah soal nomor 1 harus dikalikan salah satu 

persamaan dengan suku konsta? 

G : Sebelum Ibu menjawab, apa ada yang bisa menjawab? 

S2 : saya bu, jawabanya iya, sehingga variable yang mempunyai koefisien 

yang sama bisa di eliminasikan nantinya 

G : Ya, benar seperti itu. 

G : tapi kalau dalam suatu persamaan konstantanya kebutulan sudah sama 

dengan persamaan kedua, apakah perlu di kalikan lagi? 

S3 : Tidak Bu. Kita bisa mengeliminasikannya langsung  

G : Ya, benar sekali. Bagaimana dengan yang lain, apakah sudah paham? 

S : Paham Bu. 

G : Ada lagi yang ingin bertanya? 

S : tidak ada Bu. 

G : Sekarang berdiskusilah dengan kelompok kalian masing-masing dan 

jawablah pertanyaan yang ada di LKPD. 

S (Siswa mendiskusikan informasi yang mereka dapat dari hasil tanya jawab 

dan mencatat poin-poin penting dari hasil diskusi tersebut). 

 

10. Pengolahan data (data processing)  

S : (Menjawab pertanyaan yang ada di LKPD dengan kelompoknya masing-

masing). 

Kelompok 1 

S1 : apa saja yang Roni dan Doni beli? 

S2 : buku dan pulpen 

S3 : berapa harganya? 

S2 : untuk 3 buku dan 4 pulpen harganya Rp12.000,00, sedangkan 2 buku dan 

3 pulpen seharga Rp8.500,00. 

S4 : apa yang ditanya? 

S5 : harga 1 buku dan 1 pulpen, pertama kita misalkan x adalah buku dan y 

adalah pulpen, kemudian buat persamaannya 

S2 : Lalu bagaimana bentuk persamaannya? 

S4 : Menurut saya bentuk persamaannya 3x+4y= 12.000 dan 2x+3y= 8.500 

S1 : apakah langsung bisa di eliminasikan kedua persamaan berikut? 

S4 : tidak bisa, karena tidak ada yang tereliminasi nantinya 
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S1 : Ya, sekarang kita harus mengalikan koefisiennya  

S4 : Ya, benar sekali. 

S1 : Selanjutnya eliminasikan x nya sehimgga kita dapat nilai y 

S2 : apakah untuk mencari nilai x kita harus mengelinasikan y? 

S4 : benar 

S1 : oke. Kita sudah mendapatkan nilai x dan y nya 

S1 : jadi harga 1 buku adalah Rp. 2000 dan harga 1 pulpen adalah Rp. 1000 

 

11. Pembuktian (verification) 

G : Sekarang Ibu minta perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya. Dimulai dari kelompok 1, silahkan maju ke 

depan. 

K1 : Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

S : Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 

K1 : Baiklah, saya perwakilan dari kelompok satu akan mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok kami.  

- Untuk soal nomor 1, roni membeli 3 buku dan 4 pulpen seharga 

Rp12.000,00. Sedangkan doni membeli 2 buku dan 3 pulpen seharga 

Rp8.500,00. Berapakan harga 1 buku dan 1 pulpel tersebut? 

- Pertama kita buat dulu dalam bentuk persamaan, dan misalkan x= 

buku dan y = pulpen : 

- Persamaan 1 : 3x+4y = 12.000 

- Persamaan 2 : 2x+3y = 8.500 

- Kemudian kalikan keduannya dengan koefisien lawan persamaan 

sehingga: 

- Eliminasi y 

3x+4y=12.000 / 3/ 9x+12y = 36.000 

2x+3y= 8.500  /4/ 8x+12y = 34.000 

-------------------------------------------  - 

                                     x= 2000/1 

                                     x = 2000 

- Eliminasi x 

- 3x+4y=12.000 / 2/ 6x+8y = 24.000 

2x+3y= 8.500  /3/ 6x+9y = 25.500 

-------------------------------------------  - 

                                     -y= -1.500 

                                     y =-1.500/-1 

                                     y = 1.500 

 

 

Jadi harga 1 buku adalah Rp2000 dan harga 1 pulpen adalah Rp1.500 

Sekian presentasi dari kelompok kami, terimalasih atas perhatiannya. Jika 

ada kesalahan kami mohon maaf. Assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh. 

S : Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh.  
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G : Baik, terimakasih untuk kelompok satu. Tolong berikan dulu tepuk tangan 

untuk mereka. 

S : (Bertepuk tangan). 

G : Nah, dari hasil presentasi tadi, kira-kira ada yang ingin bertanya atau 

menanggapi? 

S1 : tidak ada bu 

G : berarti sudah paham semua ya? 

S : Paham Bu. 

G : Baiklah, mengingat waktu kita terbatas, untuk kelompok lain yang belum 

presentasi silahkan dikumpulkan lembar jawaban kelompok kalian. Akan 

Ibu periksa di rumah. 

S : (Mengumpulkan lembar jawaban kelompok). 

 

 Penutup 

12. Menarik kesimpulan/generalisasi (generalization) 

G : Nah, kira-kira siapa yang bisa memberikan kesimpulan dari pembelajaran 

kita hari ini? 

S1 : untuk menyelesaikan SPLDV pertama kita harus memisalkan variabelnya 

terlebih dahulu, misalnya x sebagai buku dan y sebagai pulpen 

S2 : buat dalam bentuk model matematika dan buat kedua persamaannya 

S3 : setelah buat kedua persamaannya, selanjutnya eliminasikan x atau y nya 

sehingga diperoleh nilai x atau  nya 

G : Bagus sekali. Ada lagi yang ingin menambahkan? 

S4 : tidak ada bu 

G : Sampai di sini, paham? 

S : Paham Bu. 

G : Untuk pertemuan selanjutnya, kita akan pelajari cara menentukan 

penyelesaian dari SPLDV metode substitusi, gabungan, dan grafik. Nah, 

pertemuan selanjutnya kita akan membahasnya. Kalian pelajari materi 

tersebut di rumah ya. 

S : Baik Bu. 

G : Baik, agar pemahaman kalian terhadap materi hari ini lebih kuat, tolong 

kalian kerjakan tugas yang ada di LKPD di rumah ya, kerjakan secara 

individu. 

S : Baik Ibu. Kumpul tugasnya kapan Bu? 

G : Dikumpul pada pertemuan selanjutnya ya. 

S : Baik Bu. 

G : Baiklah, sampai di sini pertemuan kita hari ini. Jika ada kesalahan kata 

ataupun Tindakan Ibu selama mengajar Ibu minta maaf. Ibu akhiri dengan 

mengucapkan Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

S : waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 
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Lampiran 12 

ANGKET RESILIENSI MATEMATIS 

A. Petunjuk 

1. Berilah tanda ceklis ( ) pada kolom TS, KS, S, atau SS sesuai dengan 

pendapat Anda! 

2. Keterangan: 

Kode Keterangan 

TS Tidak Setuju 

KS Kurang Setuju 

S Setuju 

SS Sangat Setuju 

 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 

TS KS S SS 

1.  Setiap permasalahan matematika memiliki 

penyelesaiannya khususnya materi SPLDV. 

    

2.  Matematika penting dipelajari di sekolah 

khususnya materi SPLDV. 

    

3.  Matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari khususnya materi SPLDV. 

    

4.  Saya tidak mampu menyelesaikan permasalahan 

matematika khususnya materi SPLDV. 

    

5.  Permasalahan matematika sulit untuk 

diselesaikan khususnya materi SPLDV. 

    

6.  Pelajaran matematika jarang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya materi 

SPLDV. 

    

7.  Saya selalu kreatif dalam mengikuti 

pembelajaran matematika khususnya materi 

SPLDV. 

    

8.  Saya senang memberikan pendapat dalam 

proses pembelajaran matematika khususnya 

materi SPLDV. 

    

9.  Saya selalu berusaha menyelesaikan 

permasalahan matematika walaupun ada 

tantangan khususnya materi SPLDV. 

    

10.  Saya tidak melanjutkan penyelesaian 

matematika ketika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikannya khususnya materi SPLDV. 

    

11.  Saya tidak aktif berdiskusi dalam pembelajaran 

matematika khususnya materi SPLDV ketika 

ada tantangan. 

    

12.  Saya bosan berdiskusi jika ada anggota     
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kelompok yang tidak aktif dalam pembelajaran. 

13.  Saya mampu menghadapi segala situasi dalam 

pembelajaran matematika. 

    

14.  Saya membantu teman yang kesulitan 

memahami materi dalam proses pembelajaran 

khususnya materi SPLDV. 

    

15.  Saya berdiskusi dengan teman tentang 

pemecahan masalah matematika sampai 

menemukan solusinya khususnya materi 

SPLDV. 

    

16.  Saya tidak yakin mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika khususnya materi 

SPLDV. 

    

17.  Saya senang menyelesaikan permasalahan 

matematika secara mandiri khususnya materi 

SPLDV. 

    

18.  Saya tidak yakin bisa menguasai matematika 

khususnya materi SPLDV karena pelajaran 

tersebut sukar. 

    

19.  Saya terus bangkit dari kegagalan untuk 

berusaha menyelesaikan permasalahan 

matematika khususnya materi SPLDV. 

    

20.  Saya selalu menjadikan kegagalan sebagai 

motivasi dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika dengan benar khususnya materi 

SPLDV. 

    

21.  Saya bersemangat dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika khususnya materi 

SPLDV. 

    

22.  Terus berusaha menyelesaikan permasalahan 

matematika yang sukar khususnya materi 

SPLDV hanya menjadi usaha yang sia-sia. 

    

23.  Saya berhenti menyelesaikan permasalahan 

matematika ketika sudah mencoba sekali tetapi 

gagal khususnya materi SPLDV. 

    

24.  Saya yakin bahwa ketika sudah mencoba sekali 

menyelesaikan permasalahan matematika tetapi 

gagal maka permasalahan tersebut tidak ada 

penyelesaiannya khususnya materi SPLDV. 
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Lampiran 16 

Tabel Hasil Angket Resiliensi Matematis Siswa 

No Kode Nama L/P 
Skor Angket Resiliensi 

Matematis 
Keterangan 

1.  AR L 74 Tinggi 

2.  AS P 64 Sedang 

3.  AB L 51 Rendah 

4.  AZ P 70 Sedang 

5.  AC L 65 Sedang 

6.  AM L 60 Rendah 

7.  AA L 70 Sedang 

8.  BB P 69 Sedang 

9.  CD P 53 Rendah 

10.  DN P 64 Sedang 

11.  FH L 78 Tinggi 

12.  FS P 72 Tinggi 

13.  FA L 54 Rendah 

14.  FF P 61 Sedang 

15.  GN P 64 Sedang 

16.  GH L 60 Rendah 

17.  HH P 60 Rendah 

18.  KI P 74 Tinggi 

19.  KS P 59 Rendah 

20.  MP L 54 Rendah 

21.  MR L 65 Sedang 

22.  MS L 76 Tinggi 

23.  MD P 67 Sedang 

24.  MH L 67 Sedang 

25.  MZ L 71 Tinggi 

26.  MT L 72 Tinggi 

27.  NG L 66 Sedang 

28.  SR P 81 Tinggi 

29.  QA P 57 Rendah 

30.  SZ P 65 Sedang 

31.  PA P 50 Rendah 

32.  SA P 71 Tinggi 

33.  SY L 75 Tinggi 

34.  SM P 67 Sedang 

35.  SI P 65 Sedang 

36.  US P 68 Sedang 

37.  WA L 66 Sedang 

38.  ZA P 56 Rendah 
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Lampiran 17 

Tabel Data Hasil Pengelompokan Resiliensi Matematis Siswa 

Kategori Resiliensi 

Matematis 

Kode Nama Jumlah 

Rendah AB, AM, CD, FA, GH, HH, KS, MP, QA, PA, ZA 11 

Sedang AS, AZ, AC, AA, BB, DN, FF, GN, MR, MD, MH, 

NG, SZ, SM, SI, US, WA 

17 

Tinggi AR, FH, FS, KI, MS, MZ, MT, SR, SA, SY 10 
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Lampiran 18 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Menurut kamu, apa itu pelajaran matematika? 

2. Bagaimana pendapat kamu mengenai pelajaran matematika? 

3. Mengapa kita harus mempelajari matematika? 

4. Bagaimana sikap kamu ketika terdapat masalah dalam menyelesaikan 

matematika? 

5. Bagaimana kamu memecahkan permasalahan matematika tersebut? 

6. Apa yang kamu lakukan jika ada materi yang belum kamu paham? 

7. Apa yang kamu lakukan jika ada temanmu yang tidak mengerti materi? 

8. Bagaimana menurutmu pembelajaran Discovery Learning? 
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Lampiran 19 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 
Pembelajaran pada Pertemuan Pertama 

 

 

 

 

 
Pembelajaran pada Pertemuan Ke Dua 

 

 

 
Observasi Pertemuan Pertama 

 

 

 
Observasi Pertemuan Ke 2 
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Pengisian Angket Resiliensi Matematis 

 
Wawancara subjek PA 

 

 

 
Wawancara subjek SZ 

 

 
Wawancara subjek SR 


